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 ABSTRAK
 Qulub, Munawirul.2009. Penerapan Strategi Contextual Teaching and Learning
 (CTL) Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika luas dan
 keliling bangun datar pada siswa kelas IIIA Di Madrasah Ibtidaiyah Al-
 Ma’arif 09 Singosari Randuagung Malang Laporan Penelitia Tindakan
 Kelas, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas
 Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Malang. Dosen Pembimbing: Dr. H.
 Agus Maimun.M.Pd
 Kata Kunci : Strategi CTL , Motivasi Belajar
 Matematika adalah mata pelajaran wajib, bagi seluruh jenjang pendidikan,
 mulai dari SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan perguruan tinggi. Maka dari itu
 perlu adanya perhatian khussus pada mata pelajaran matematika. Dalam konteks
 pembelajaran Keberhasilan sangat tergantung dari proses pembelajaran yang
 dilakukan guru, meskipun ada faktor lain yang menentukan seperti sarana dan
 prasarana sekolah. Salah satu upaya untuk mensukseskan kurikulum yang
 diberlakukan saat ini, khususnya pada mata pelajaran Matematika. Sekolah dasar
 merupakan penanaman pondasi pertama pada pemahaman siswa, maka dari itu
 jika sekolah dasar ini penanaman konsep kepada peserta didik salah maka akan
 dibawa kejenjang selanjutnya bahkan pada perguruan tinggi akan salah. Madrsah
 Ibtidaiyyah Al Maarif 09 Randuagung merupakan salah satu sekolah madrasah
 yang memiliki siswa terbanyak di lingkungan desa Randuagung. Setelah peneliti
 mengadakan penelitian ternyata terdapat permasalahan yaitu rendahnya
 pemahaman siswa terhadap materi luas dan keliling bangun datar sederhana.
 Strategi pembelajaran merupakan suatu cara atau jalan yang digunakan
 untuk mencapai suatu tujuan, dalam hal ini tujuan utama adalah proses belajar
 mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran. Strategi Contextual Teaching and
 Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menghadirkan dunia
 nyata siswa kedalam kelas, dengan harapan siwa akan lebih mudah memahami
 pelajaran karena seakan-akan mereka pernah dan sering melakukannya.
 Pada proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) untuk menigkatkan pemahaman siswa kelas IIIA
 pada materi bangun datar sederhana menggunakan beberapa alat evaluasi yaitu
 test formatif, lembar observasi pengelolaan pembelajaran, angket untuk mengukur
 antusias siswa, dan lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa. Diharapkan
 dengan menggunakan strategi CTL akan mampu meningkatkan pemahaman siswa
 pada materi luas dan keliling bangun datar sederhana.
 Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
 yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar itu
 demi mencapai suatu tujuan. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
 motivasi belajar, diantaranya adalah kematangan, usaha yang bertujuan,
 pengetahuan mengenai hasil dari motivasi, partisipasi, penghargaan dan hukuman.
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 Proses belajar mengajar yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
 siswa pada materi luas dan keliling bangun datar sederhana telah dilaksanakan
 dengan baik dan terdapat peningkatan belajar, motivasi belajar karena siswa
 senang dengan strategi yang digunakan. Hal ini tebukti dari meningkatnya hasil
 belajar siswa dari sebelum diadakan pembelajaran menggunakan strategi
 Contextual Teaching and Learning (CTL).
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan usaha
 dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa
 demi kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia menaruh
 harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini,
 karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus
 dibentuk.
 Meski diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar jangka panjang
 yang harus ditata, disiapkan dan diberikan sarana maupun prasarananya dalam arti
 modal material yang cukup besar, tetapi sampai saat ini Indonesia masih berkutat
 pada problemmatika (permasalahan) klasik dalam hal ini yaitu kualitas
 pendidikan. Problematika ini setelah dicoba untuk dicari akar permasalahannya
 adalah bagaikan sebuah mata rantai yang melingkar dan tidak tahu darimana mesti
 harus diawali.
 Terkait dengan mutu pendidikan khususnya pendidikan pada jenjang
 Sekolah Dasar (SD/MI ) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai saat ini masih jauh
 dari apa yang kita harapkan. Betapa kita masih ingat dengan hangat akan
 standarisasi Ujian Akhir Sekolah Berbasisi Nasional (UASBN) dengan nilai
 masing-masing mata pelajaran 4,51 dikeluhkan oleh semua para pendidik bahkan
 oleh orang tua siswa sendiri, karena anak atau siswanya tidak dapat lulus. Hal
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 lucu yang sebenarnya tidak perlu terjadi. Melihat kondisi rendahnya prestasi atau
 hasil belajar siswa tersebut beberapa upaya dilakukan salah satunya adalah dengan
 menggunakan strategi atau model pembelajaran yang menarik agar peserta didik
 lebih antusias dalam belajar.
 Mengingat mata pelajaran Matematika merupaka salah satu mata pelajaran
 wajib bagi siswa baik mulai kelas I sampai kelas VI maka perlu kiranya untuk
 mata pelajaran ini juga mendapat perhatian khusus bagi seorang guru. Hal ini
 bukan beranggapan bahwa mata pelajaran lain tidak memerlukan perhatian
 khusus, tetapi lebih menekankan karena pelajaran ini nantinya yang akan muncul
 sebagai bahan ujian akhir nasional.
 Pada umumnya siswa madrasah diwajibkan untuk menghafal perkalian
 dari 1 hingga 10. Hal itu sangat berguna untuk memperkuat kecepatan dalam
 menyelesaikan masalah perhitungan perkalian dari yang mudah hingga yang sulit.
 Perkalian dasar haruslah diingat di luar kepala karena perkalian dasar akan selalu
 digunakan hingga pendidikan di perguruan tinggi.
 Isu sentral yang kerap kali mewarnai pembelajaran matematika adalah
 seputar rendahnya kualitas hasil belajar matematika. Penafsiran tentang kualitas
 ini ada yang melihatnya dari produk yang diperoleh suatu lulusan berupa
 kemampuan intelektual matematika dan ada pula yang menafsirkannya sebagai
 suatu kesalahan berantai yang tidak hanya melihat dari hasilnya saja, tetapi
 meliputi juga prosesnya.1
 1 http://www.ygosearch.com Oleh : Sudrajat
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 Menurut para ahli, matematika dapat mempertajam cara befikir logis anak.
 Penguasaan matematika yang baik akan membuat cara berfikir lebih sistematis2.
 Dari sini sangat jelas sekali bahwa pelajaran matematika yang dikuasai dengan
 baik akan membuat siswa lebih teliti dan logis dalam berfikir, maka dari itu sangat
 perlu kiranya pelajaran matematika mendapatkan perhatian yang serius. Jika siswa
 menguasai pelajaran matematika dengan baik maka akan berdampak kepada
 antusias belajar siswa pada mata pelajaran yang lain. Daya pikir logis dan
 sistematik akan membawa siswa untuk selalu ingin tahu dan menyelesaikan segala
 sesuatu dengan pertimbangan, tepat waktu, dan disiplin . Jadi jika daya pikir logis
 dan sistematis ini sudah melekat dalam diri siswa maka pasti akan menjadi siswa
 yang cerdas didalam maupun diluar kelas.
 MI Al Maarif 09 merupakan salah satu madrasah yang memiliki siswa
 terbanyak di kecamatan Singosari, peneliti ingin mengetahui apakah siswa
 Madrasah Ibtidaiyah Al Maarif 09 sangat kompeten terhadap materi peljaran
 matematika. Setelah melakukan penelitian di MI Al Ma’arif 09 Randuagung
 Singosari Malang ternyata, peneliti menemukan masalah yang sangat serius
 terkait dengan materi pelajaran matematika yaitu lemahnya pemahaman siswa
 kelas III terhadap materi luas dan keliling bangun datar, hal ini terlihat dari
 banyaknya siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal-soal luas dan keliling
 bangun datar yang diberikan guru, hasil prosentase nilai kelulusan siswa adalah
 70% dengan batas nilai kelulusan 653. Peneliti mengamati bahwa lemahnya
 pemahaman siswa terhadap materi luas dan keliling bangun datar, hal ini
 2 Tim bina matematika, Matematika Kelas IV SD (Bogor : Yudistira, 2007), Hal. iii 3 Buku nilai, guru matematika kelas IIIA MI AL Ma’arif 09.

Page 20
                        

20
 berhubungan erat dengan strategi dan cara strategi yang dilakukan guru dalam
 mengajar sehari-hari. Selain itu Matematika bukan mata pelajaran yang dapat
 dilakukan hanya dengan menulis dan menghafal tetapi lebih menekankan kepada
 sering-sering melakukan dan mengerjakan soal-soal (praktek).
 Peneliti menyadari bahwa butuh pembelajaran yang menyenangkan tetapi
 tidak meninggalkan kontek awal yaitu kebermaknaan yang nantinya akan mampu
 memberikan pemahaman yang utuh terhadap siswa kelas IIIA sehingga
 memahami dan dapat mengaplikasikan rumus-rumus luas dan keliling bangun
 datar. Perlu kiranya kebermaknaan itu dengan mengkaitkan dengan kontek alam
 di sekitar maka akan lebih melekat dengan erat di pemahaman siswa.
 CTL merupakan strategi belajar yang menghadirkan dunia nyata siswa
 kedalam kelas sehingga siswa seakan-akan pernah mengalami dan tidak asing.
 Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk aktif dalam belajar, jadi guru
 hanya sebagai fasilitator dalam belajar. Strategi belajar CTL ini sudah sangat
 berhasil diterapkan di Amarika Serikar.4 Di Indonesia sendiri strategi ini sudah
 bangyak diaplikasikan dalam proses belajar mengajar tetapi tidak diterapkan secar
 utuh melainkan diterapkan hanya bagian-bagian dari CTL seperti inquiry, learning
 community, dll. Tetapi dengan pembelajaran yang hanya mengambil bagian-
 bagian dari CTL tersebut sudah banyak berhasil, bagaimana jika semua prinsip
 yang terdapat dalam CTL diterapkan secara utuh
 Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian dan upaya-upaya yang
 tepat untuk mengatasi hal tersebut dengan cara memilih strategi dan strategi-
 4 4 Alwasilah Alchaedar, Contextual teaching and learning (Bandung : penerbit MLC, 2007),
 hal 13

Page 21
                        

21
 strategi yang sesuai untuk mengajarkan materi luas dan keliling bangun datar
 pada siswa kelas IIIA MI AL Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang, dalam
 hal ini sebagai peneliti kami mengambil judul Penerapan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil pembelajaran
 matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas IIIA Madrasah
 Ibtidaiyah AL-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dijabarkan di atas, maka
 rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini adalah :
 Bagaimana cara yang efektif untuk menerapkan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
 matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas IIIA Madrasah
 Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang ?
 Secara khusus rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut :
 1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan penerapan strategi
 Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas
 pembelajaran matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas
 IIIA Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang?
 2. Bagaimana proses pelaksanaan dan cara mengevaluasi penerapan strategi
 Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas
 pembelajaran matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas
 IIIA Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang?
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 3. Bagaimana hasil yang diperoleh pada penerapan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
 matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas IIIA
 Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang?
 C. Tujuan Penelitian
 Bedasarkan hasil rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah :
 1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
 matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas IIIA
 Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang.
 2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan strategi
 Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas
 pembelajaran matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas
 IIIA Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang.
 3. Mendeskripsikan hasil pembelajaran dengan Penerapan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
 matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas IIIA
 Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang.
 D. Batasan Masalah
 Untuk menghindari terjadinya persepsi yang berbeda, maka dalam
 pembahasan penelitian ini perlu adanya batasan masalah.
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 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
 a. Penerapan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL).
 b. Mata pelajaran yang dibahas adalah matematika dengan materi pokok
 “luas dan keliling bangun datar “.
 Dalam penelitian ini dititikberatkan pada penerapan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
 matematika luas dan keliling bangun datar pada siswa kelas IIIA Madrasah
 Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari Malang.
 E. Manfaat penelitian
 Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
 a. Madrasah
 Dengan hasil penelitian ini diharapkan MI Al Ma’arif 09 Randuagung
 Singosari Malang dapat lebih banyak menggunakan strategi Contextual Teaching
 and Learning (CTL) agar prestasi siswa MI Al Ma’arif 09 Randuagung Singosari
 Malang menjadi lebih baik, akan lebih baik jika strategi pembelajaran CTL ini
 diterapkan kepada seluruh mata pelajaran.
 b. Guru
 Sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan
 di kelas dan dapat dikembangkan pada mata pelajaran yang lain, diharapkan
 dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning akan banyak
 memberikan kontribusi dan menambah pemahaman siswa, pembelajaran di kelas

Page 24
                        

24
 akan lebih bermakna jika menggunakan strategi Contextual Teaching and
 Learning.
 c. Siswa
 Sebagai himbauan kepada siswa bahwa belajar yang pelajaran itu juga
 berguna dalam kehidupan luar yang.
 F. Sistematika Pembahasan
 Bab I : Pendahuluan menguraikan latar belakang, rumusan masalah,
 tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan
 sistematika pembahasan.
 Bab II : Kajian pustaka menguraikan tentang pengertian, konsep
 pembelajaran Contextual Teaching And Learning, dan konsep
 pembelajaran matematika
 Bab III : Strategi penelitian menguraikan tentang strategi dan jenis
 penelitian, rencana tindakan, siklus penelitian, pembuatan
 instrument, pengumpulan data, indikator kinerja
 Bab IV : Paparan data menguraikan tentang lokasi penelitian dan hasil
 penelitian yang meliputi penyajian data-data yang diperoleh
 dilapangan
 Bab V : Pembahasan menguraikan tentang pembahasan yang diperoleh
 setelah pelakasanaan siklus pertama smpai siklus terakhir
 Bab VI : Penutup menyajikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil
 penelitian
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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Konsep Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
 1. Pengertian Contextual Teaching and Learning
 Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep
 pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
 dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
 pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan mereka
 sehari-hari5. Dengan kosep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna
 bagi siswa.
 Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah sistem belajar
 yang didasarkan pada filosofis bahwa siswa mampu menangkap pelajaran apabila
 mereka mampu menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima,
 dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa
 mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah
 mereka miliki sebelumnya6. Pembelajaran kontekstual adalah teori pembelajaran
 konstruktivisme. Esensi dari teori tersebut adalah siswa diusahakan harus dapat
 menemukan serta mentransformasikan suatu informasi yang kompleks ke situasi
 lain, dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri
 5 Baharudin dan Wahyuni, Esa Nur. Teori Belajar Dan Pembelajaran ( Jogjakarta : Ar-
 Ruzz Media Group, 2007), Hal. 137 6 Johson, Elaine B.Contextual Teaching & Learning (Bandung : penerbit MLC, 2006), hal.
 14
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 Beberapa ahli pendidikan mengemukakan tentang pengertian Contextual
 Teaching and Learning (CTL). Sebagaimana yang ditulis oleh Nurhadi, Baharudin
 Yasin, dan Agus Gerrad Senduk7, ada beberapa pengertian tentang Contextual
 Teaching and Learning (CTL) di antaranya adalah ;
 a. Menurut Johnson
 Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses
 pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam
 bahan-bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara
 menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari,
 yaitu, dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya, dan
 budayanya.
 b. Menurut The Washington
 Pengajaran kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan siswa
 memperkuat, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan
 ketrampilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan di luar
 sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam dunia
 nyata. Pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa menerapkan dan
 mengalami apa yang diajarkan dan mengacu pada masalah-masalah
 riel yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab mereka
 sebagai anggota keluarga, anggota masyarakat, siswa, dan selaku
 pekerja.
 7 Nurhadi, Dkk. Pembelajaran kontekstual dan penerapanya dalam kbk ( Malang : UM
 Press 2003), hal. 11
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 c. Menurut proyek yang dilakukan oleh Centre On Education and Work
 at the University of Wisconsin-Madison.
 Pembelajaran kontekstual adalah suatu kosep belajar mengajar yang
 membantu guru menghubungkan isi pelajaran dengan situasi dunia
 nyata, dan memotivasi siswa membuat hubungan-hubungan antara
 pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan siswa sebagai anggota
 keluarga, anggota masyarakat, dan pekerja serta meminta ketekunan
 belajar. Pembelajaran kontekstual dilakukan dengan berbasis masalah,
 menggunakan cara belajar yang dilakukan sendiri, berlaku dalam
 berbagai konteks, memperkuat pengajaran dalam berbagai konteks
 kehidupan siswa, menggunakan penilaian autentik, dan menggunakan
 pola kelompok yang bebas.
 Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli dapat
 diambil kesimpulan bahwa, strategi Contextual Teaching and Learning adalah
 konsep belajar, dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan
 mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
 dengan penerapan ke dalam kehidupan mereka sehari-sehari, sementara siswa
 memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dari konteks yang terbatas, sedikit
 demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk
 memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.
 2. Prinsip-prinsip Contextual Teaching and Learning
 Pada dasarnya pembelajaran Contextual Teaching and Learning
 mempunyai beberapa prinsip pokok, jika prinsip itu dilaksanakan maka dapat
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 dijamin bahwa pembelajaran kontektual yang dilaksanakan akan berhasil
 seutuhnya. Ada tujuh prinsip utama pembelajaran yang mendasari pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning di kelas. Ketujuh komponen itu adalah8 kon
 struktivisme (Construktivism), menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning),
 masyarakat belajar (Learning Comunity), pemodelan (Modeling), refleksi
 (Reflection), dan penilaian yang autentik (Authentic Assessment)
 Selain prinsip pokok tersebut Alwasilah Alchaedar dalam bukunya
 Contextual learning and teaching, mengatakan bahwa ada delapan komponen
 pokok yang mendasari pembelajaran contextual teaching and learning yaitu,
 membuat keterkaitan yang bermakna, pembelajaran mandiri, melakukan
 pekerjaan yang berarti, bekerja sama, berfikir kritis dan kreatif, membantu
 individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi,
 menggunakan penilaian yang autentik9.
 1. Membuat keterkaitan yang bermakna (Making Meaningful
 Connections). Pada komponen ini diharapkan siswa dapat mengatur
 diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam rangka untuk
 mengembangkan minat secara individu, sebagai orang yang dapat
 bekerja dengan atau tanpa kelompok. Kemudian menjadi orang yang
 dapat belajar sambil berbuat (Learning By Doing).
 2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (Doing Significant
 Work). Siswa mampu melakukan hubungan-hubungan antar sekolah
 8 Nurhadi, Dkk. Pembelajaran kontekstual dan penerapanya dalam kbk ( Malang : UM
 Press 2003), hal. 31 9 Alwasilah Alchaedar, Contextual teaching and learning (Bandung : penerbit MLC,
 2007), Hal 46,
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 dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku
 bisnis dan sebagai anggota masyarakat.
 3. Belajar yang diatur sendiri (Selt-Regulated Learning). Siswa dapat
 melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada urusannya
 dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentu pilihan, dan ada
 produknya/hasilnya yang sifatnya nyata.
 4. Bekerja sama (Collaborating). Siswa dapat bekerja sama dengan siapa
 saja. Guru membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok,
 membantu memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan
 berkomunikasi.
 5. Berfikir kritis dan kreatif (Critical And Creative Thinking) Siswa dapat
 menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan
 kreatif: dapat menganalisis, memecahkan masalah, membuat
 keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-bukti.
 6. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (Nurturing The Individual).
 Siswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian,
 memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat
 diri sendiri. Siswa tidak akan berhasil tanpa dukungan orang dewasa.
 Seorang anak pasti akan menghormati dirinya dan juga orang dewasa.
 7. Mencapai standar yang tinggi (Reaching High Standards). Siswa
 mengenal dan mencapai standar yang tinggi: mengidentivikasi tujuan
 dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru memperlihatkan pada
 siswa cara mencapai apa yang disebut dengan “excellence”.
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 8. Menggunakan penilaian autentik (Using Authentic Assessment). Siswa
 menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk
 suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh menggambarkan
 informasi akademis yang telah mereka pelajari dalam pelajaran
 matematika, kesehatan, pendidikan, dan pelajaran bahasa inggris
 dengan mendesain sebuah mobil, merencanakan menu sekolah, atau
 membuat penyajian perihal emosi manusia.
 3. Implementasi Stategi Contextual Teaching and Learning
 Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari pembelajaran
 kontekstual dikelas10
 . Sebuah kelas dapat dikatakan melakukan pembelajaran
 kontekstual jika menerapkan tujuh pokok tersebut. dan penerapanya dalam kelas
 tidak sulit. Kontekstual dapat diterapkan pada mata pelajaran apa saja. Penerapan
 tujuh kompenen tersebut adalah sebagai berikut.
 1. Konstruktivisme (Construktivism).
 Dalam pandangan ini strategi yang diperoleh lebih diutamakan
 dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan.
 Karena itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara:
 a. menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa;
 b. memberi kesempatan pada siswa menemukan dan menerapkan idenya
 sendiri; dan
 c. menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam
 belajar.
 10 Nurhadi, Dkk, op.cit.,. hal 31
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 2. Menemukan (Inquiry).
 Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang dialami. Metode
 inquiry memberi peluang kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
 pembelajaran. Pada dasarnya siswa ditantang untuk mencari, melakukan, dan
 menentukan sendiri. Jadi siswa lebih produktif bukan reproduktif.
 Dalam menerapkan strategi Contextual Teaching And Learnig, tugas guru
 adalah menciptakan suasana pembelajaran yang efektif. seorang guru mampu
 membelajarkan siswa secara aktif jika :
 1. Mampu menciptakan kondisi yang benar, berarti: bangun dan ciptakan
 suasana yang positif antara guru dan murid, visualisasikan tujuan,
 tentukan hasil sasaran, anggaplah kesalahan adalah umpan balik,
 ciptakan lingkungan belajar menarik dan menyenangkan bagi anak.
 2. Presentasi singkat dan benar.
 3. Berpikir kreatif.
 4. Ekspresikan.
 5. Praktikkan.
 6. Lakukan evaluasi secara berkelanjutan.
 Salah satu strategi pembelajaran, yang sampai sekarang masih tetap
 dianggap sebagai strategi yang cukup efektif adalah Metode inquiry. Inquiry
 merupakan tingkah laku yang terlibat dalam usaha manusia untuk menjelaskan
 secara rasional fenomena-fenomena yang memancing rasa ingin tahu. Dengan
 kata lain, inquiry berkaitan dengan aktivitas dan keterampilan aktif yang fokus
 pada pencarian pengetahuan atau pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu.

Page 32
                        

32
 Alasan rasional penggunaan Metode inquiry adalah bahwa siswa akan
 mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai matematika dan akan lebih
 tertarik terhadap matematika jika mereka dilibatkan secara aktif dalam
 "melakukan" matematika. Investigasi yang dilakukan oleh siswa merupakan
 tulang punggung strategi inquiry. Investigasi ini difokuskan untuk memahami
 konsep-konsep matematika dan meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiah
 siswa. Diyakini bahwa pemahaman konsep merupakan hasil dari proses berfikir
 ilmiah tersebut.
 Metode inquiry yang mensyaratkan keterlibatan aktif siswa terbukti dapat
 meningkatkan prestasi belajar dan sikap anak terhadap sains dan matematika.
 Metode inquiry membantu perkembangan antara lain scientific literacy dan
 pemahaman proses-proses ilmiah, pengetahuan vocabulary dan pemahaman
 konsep, berpikir kritis, dan bersikap positif. Dapat disebutkan bahwa Metode
 inquiry tidak saja meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam
 matematika saja, melainkan juga membentuk sikap keilmiahan dalam diri siswa.
 Metode inquiry merupakan Metode pembelajaran yang berupaya
 menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses
 pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas
 dalam memecahkan masalah. Siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang
 belajar. Peranan guru dalam pembelajaran dengan Metode inquiry adalah sebagai
 pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah memilih masalah yang perlu
 disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan juga bahwa
 masalah yang akan dipecahkan dipilih oleh siswa. Tugas guru selanjutnya adalah
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 menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka memecahkan masalah.
 Bimbingan dan pengawasan guru masih diperlukan, tetapi intervensi terhadap
 kegiatan siswa dalam pemecahan masalah harus dikurangi.
 Walaupun dalam praktiknya aplikasi metode inquiry sangat beragam,
 tergantung pada situasi dan kondisi sekolah, namun dapat disebutkan bahwa
 pembelajaran dengan metode inquiry memiliki 5 komponen yang umum11
 yaitu
 Question, Student Engangement, Cooperative Interaction, Performance
 Evaluation, dan Variety of Resources.
 1. Question.
 Pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pertanyaan pembuka yang
 memancing rasa ingin tahu siswa dan atau kekaguman siswa akan suatu
 fenomena. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, yang dimaksudkan
 sebagai pengarah ke pertanyaan inti yang akan dipecahkan oleh siswa.
 Selanjutnya, guru menyampaikan pertanyaan inti atau masalah inti yang
 harus dipecahkan oleh siswa. Untuk menjawab pertanyaan ini - sesuai
 dengan Taxonomy Bloom - siswa dituntut untuk melakukan beberapa
 langkah seperti evaluasi, sintesis, dan analisis. Jawaban dari pertanyaan
 inti tidak dapat ditemukan misalnya di dalam buku teks, melainkan harus
 dibuat atau dikonstruksi.
 2. Student Engangement
 Dalam metode inquiry, keterlibatan aktif siswa merupakan suatu
 keharusan sedangkan peran guru adalah sebagai fasilitator. Siswa bukan
 11 Nurhadi, Dkk., op.cit. hal, 72
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 secara pasif menuliskan jawaban pertanyaan pada kolom isian atau
 menjawab soal-soal pada akhir bab sebuah buku, melainkan dituntut
 terlibat dalam menciptakan sebuah produk yang menunjukkan pemahaman
 siswa terhadap konsep yang dipelajari atau dalam melakukan sebuah
 investigasi.
 3. Cooperative Interaction
 Siswa diminta untuk berkomunikasi, bekerja berpasangan atau dalam
 kelompok, dan mendiskusikan berbagai gagasan. Dalam hal ini, siswa
 bukan sedang berkompetisi. Jawaban dari permasalahan yang diajukan
 guru dapat muncul dalam berbagai bentuk, dan mungkin saja semua
 jawaban benar.
 4. Performance Evaluation
 Dalam menjawab permasalahan, biasanya siswa diminta untuk membuat
 sebuah produk yang dapat menggambarkan pengetahuannya mengenai
 permasalahan yang sedang dipecahkan. Bentuk produk ini dapat berupa
 slide presentasi, grafik, poster, karangan, dan lain-lain. Melalui produk-
 produk ini guru melakukan evaluasi.
 5. Variety of Resources.
 Siswa dapat menggunakan bermacam-macam sumber belajar,
 misalnya buku teks, website, televisi, video, poster, wawancara dengan
 ahli, dan lain sebagainya.
 Metode “inquiry” merupakan metode mengajar yang berusaha meletakkan
 dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Metode ini menempatkan siswa
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 lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreatifitas dalam pemecahan
 masalah. Siswa betul-betul ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Peranan guru
 dalam strategi inquiry adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Tugas
 utama adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk
 dipecahkan oleh siswa sendiri. Tugas berikutnya dari guru adalah menyediakan
 sumber belajar bagi siswa dalam rangka pemecahan masalah.
 Metode inquiry dalam mengajar termasuk strategi modern, yang sangat
 didambakan untuk dilaksanakan di setiap sekolah. Adanya tuduhan bahwa sekolah
 menciptakan kultur bisu, tidak akan terjadi apabila strategi ini digunakan. Metode
 inquiry dapat dilaksanakan apabila dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut..
 (a) Guru harus terampil memilih persoalan yang relevan untuk diajukan
 kepada kelas dan sesuai dengan daya nalar siswa
 (b) Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajar siswa dan
 menciptakan situasi belajar yang menyenangkan,
 (c) Adanya fasilitas dan sumber belajar yang cukup,
 (d) Adanya kebebasan siswa untuk berpendapat, berkarya, dan berdiskusi,
 (e) Partisipasi setiap siswa dalam setiap kegiatan belajar, dan
 (f) Guru tidak banyak campur tangan dan intervensi terhadap kegiatan
 siswa.
 Ada lima tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan strategi inquiry
 yakni:
 (a) Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa
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 (b) Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah
 hipotesis,
 (c) Siswa mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk
 menjawab permasalahan,
 (d) Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi, dan
 (e) Mengaplikasikan kesimpulan dalam situasi baru.
 3. Bertanya (Questioning).
 Bertanya (questioning) adalah induk dari strategi pembelajaran kotekstual,
 awal dari pengetahuan, jantung dari pengetahuan, dan aspek penting dari
 pembelajaran12
 . Orang bertanya karena ingin tahu, menguji, mengkonfirmasi,
 mengapersepsi, mengarahkan atau menggiring, mengaktifkan skemata,
 mengklarifikasi, memfokuskan, dan menghindari kesalahpahaman.
 Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, selalu dimulai dari
 ‘pertanyaan’. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru
 untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Dalam
 sebuah pembelajaran yang produktif, kegitan bertanya berguna untuk:
 a) menggali informasi, baik administrasi maupun akademis;
 b) mengecek pemahaman siswa;
 c) memecahkan persoalan yang dihadapi;
 d) membangkitkan respon kepada siswa;
 e) mengetahui sejauhmana keingintahuan siswa;
 f) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa;
 12 Ibid., hal 45
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 g) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru;
 h) untuk membangkitkan lebih banyak pertanyaan dari siswa; dan
 i) untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.
 4. Masyarakat Belajar (Learning Community).
 Dalam masyarakat-belajar, hasil pembelajaran dapat diperoleh dari
 kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antar teman,
 antar kelompok, dan antar mereka yang tahu kepada mereka yang belum tahu.
 Pada dasarnya, learning community atau masyarakat-belajar itu mengandung arti
 sebagai berikut.
 a) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk berbagi gagasan
 dan pengalaman.
 b) Adanya kerjasama untuk memecahkan masalah.
 c) Pada umumnya kerja kelompok lebih baik daripada kerja sendiri.
 d) Ada rasa tangggung jawab kelompok.
 e) Adanya fasilitator/guru yang memandu proses belajar dalam
 kelompok.
 f) Ada kemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik.
 g) Adanya kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain.
 h) Dominasi siswa yang pintar perlu diperhatikan agar yang lambat bisa
 juga berperan.
 i) Siswa bertanya kepada teman-temannya itu sudah mengandung arti
 learning comunity.
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 Kalau setiap orang mau belajar dari orang lain, maka setiap orang lain bisa
 menjadi sumber belajar,
 QS Al-A’raf ayat 179.
 ��� �� ������  ��� � ��� �� ���� ��!�� ����"��#���$ ����������� �� �����% &�'���(�� �)��*��+(� � ������, ����%  &�'��
 �- �.������*����  ���� ����,����%  &�'����� ��� ���*���( ��� ���/� �,������0�1 �2 ���������2�������!���������% �3� ��"������0�1 �2 ���� ����% �3��+(�� ��2 �#�� �����������
 Artinya:
 Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
 dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
 dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
 mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
 tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
 dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai
 binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-
 orang yang lalai. (QS. Al-A’raf: 179).13
 Berarti setiap orang akan sangat kaya dengan pengetahauan dan
 pengalaman. Strategi pembelajaran dengan Teknik “learning comunity” ini
 sangat membantu proses belajar dikelas. Praktiknya dalam belajar terwujud
 adalah14
 :
 a) Bekerja dalam pasangan;
 b) Pembentukan kelompok kecil;
 c) Pembentukan kelompok besar;
 13 Al-Qur’an Digital Version 2.1, op.cit.
 14 Ibid., hal 49
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 d) Mendatangkan ahli kedalam kelas (tokoh, dokter, polisi, dan
 sebagainya);
 e) Bekerja dengan kelas sederajat;
 f) Bekerja kelompok dengan kelas diatasnya;
 g) Bekerja dengan sekolah diatasnya; dan;
 h) Bekerja dengan masyarakat.
 5. Pemodelan (modeling).
 Pemodelan pada dasarnya adalah membahasakan gagasan yang
 dipikirkan, mendemostrasikan bagaimana guru menginginkan para
 siswanya untuk belajar, dan melakukan apa yang guru inginkan agar
 siswanya melakukan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian
 contoh tentang konsep atau aktivitas belajar. Dengan kata lain, model itu
 bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam olah
 raga, contoh karya tulis, cara melafalkan bahasa Inggris, dan sebagainya.
 Atau, guru memberi contoh cara mengerjakan sesuatu. Dengan begitu,
 guru memberi model tentang “bagaimana cara belajar”15
 .
 Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Model
 dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa dapat ditunjuk untuk
 memberikan contoh temannya cara melafalkan suatu kata. Jika kebetulan ada
 siswa yang pernah memenangkan lomba baca puisi atau memenangkan kontes
 bahasa Inggris, siswa itu dapat ditunjuk untuk mendemonstrasikan keahliannya.
 Model juga dapat dihadirkan dari luar, seorang ahli bahasa inggris atau seorang
 bule didatangkan di tengah-tengah kelas untuk mempraktikkan bahasa dan logat
 asli bahasa Inggris.
 15 Ibid. hal 50
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 6. Refleksi (reflection).
 Refleksi merupakan cara berfikir tentang sesuatu yang baru dipelajari atau
 berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan dimasa yang lalu.
 Refleksi merupakan gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja
 diterima. Siswa mengendapkan apa yang baru saja diterimanya sebagai struktur
 pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan
 sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau
 pengetahuan yang baru diterima. Misalnya, ketika pelajaran berakhir, siswa
 merenung “kalau begitu, cara saya menyimpan file selama ini salah, ya! Mestinya,
 dengan cara yang baru dipelajari ini, file komputer saya lebih tertata”.
 Guru perlu melaksanakan refleksi pada akhir program pengajaran serta
 menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Refleksinya berupa16
 :
 a) pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu;
 b) catatan atau jurnal di .buku siswa;
 c) kesan dan saran siswa mengenai pelajaran hari itu;
 d) diskusi;
 e) hasil karya; dan
 f) cara-cara lain yang ditempuh guru untuk mengarahkan siswa kepada
 pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari.
 16 Ibid., hal 51
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 7. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment).
 Penilaian autentik adalah prosedur penilaian pada pembelajaran
 kontekstual. Prinsip yang dipakai dalam penilaian serta ciri-ciri penilaian autentik
 adalah sebagai berikut.
 1. Harus mengukur semua aspek pembelajaran: proses, kinerja, dan
 produk.
 2. Dilaksanakan selama dan sesudah proses belajaran berlangsung.
 3. Menggunakan berbagai cara dan berbagai sumber.
 4. Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian.
 5. Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa harus mencerminkan bagian-
 bagian kehidupan siswa yang nyata setiap hari, mereka harus dapat
 menceritakan pengalaman atau kegiatan yang mereka lakuakan setiap
 hari.
 6. Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian
 siswa.
 4. Konstruktifisme Sebagai Konsep Contextual Teaching And Learning
 Menurut Jean Piaget
 Dalam pandangan kontruktivisme, pengetahuan tumbuh dan berkembang
 melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semakin dalam dan kuat apabila
 selalu diuji oleh berbagai macam pengalaman baru. Menurut Piaget17
 , manusia
 memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti sebuah kotak-kotak yang
 17 Baharudin, wahyuni, op.cit. hal. 117
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 masing-masing mempunyai makna yang berbeda-beda. Pengalaman yang sama
 bagi seseorang akan dimaknai berbeda oleh masing-masing individu dan disimpan
 dalam kotak yang berbeda. Setiap pengalaman baru akan dihubungkan dengan
 kotak-kotak atau struktur pengetahuan dalam otak manusia. Oleh karena itu, pada
 saat manusia belajar, menurut Piaget, sebenarnya telah terjadi dua proses dalam
 dirinya, yaitu proses organisasi informasi dan proses adaptasi18
 .
 Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang memerintahkan manusia untuk
 selalu menggunakan akal dalam memahami dan merenungi segala ciptaan dan
 kebesaran Allah di alam ini. Di samping itu, agar akal digunakan untuk berfikir
 dan mempertimbangkan segala perbuatan yang dilakukan oleh diri manusia. Allah
 SWT berfirman:
 ���� ����������������� �������� ������ ������ �� ���������� ������� �������� ���������  ��������� ����
 ���� ���� ���� ������� �� �� ���������� �������  ������ ������� ���� ��������
 Artinya:
 “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
 diciptakan? Dan langit, bagaimana ia tinggikan? Dan gunung-gunung
 bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan”. (QS. Al-
 Ghasyiyah: 17-20)19
 Proses organisasi adalah proses ketika manusia menghubungkan informasi
 yang diterimanya dengan struktur-struktur pengetahuan yang sudah disimpan atau
 sudah ada sebelumnya dalam otak. Melalui proses organisasi inilah, manusia
 dapat memahami sebuah informasi tersebut dengan struktur pengetahuan yang
 18 Ibid., hal 118
 19 Compact Disk (CD) Al-Qur’an Digital Version 2.1
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 sudah dimilikinya, sehingga manusia dapat mengakomodasikan informasi atau
 pengetahuan tersebut. Proses adaptasi adalah proses yang berisi dua kegiatan.
 Pertama, menggabungkan atau mengintegrasikan pengetahuan yang diterima oleh
 manusia atau disebut dengan asimilasi. Kedua, mengubah struktur pengetahuan
 baru, sehingga akan terjadi keseimbangan (equilibrium).
 5. Langkah-Langkah Pembelajaran Contextual Teaching and
 Learning (CTL)
 1. Tahapan-Tahapan Pembelajaran CTL
 Cara mengaplikasikan CTL dalam proses pembelajaran, di bawah ini
 disajikan contoh penerapannya. Dalam contoh tersebut dipaparkan bagaimana
 guru menerapkan pembelajaran dengan pola konvensional dan dengan pola CTL.
 Hal ini dimaksudkan agar dapat memahami perbedaan penerapan kedua pola
 pembelajaran tersebut.
 Misalkan pada suatu hari guru akan membelajarkan anak tentang bangun
 datar sederhana. Kompetensi yang harus dicapai adalah kemampuan anak untuk
 memahami jenis-jenis bangun datar sederhana. Untuk mencapai kompetensi
 tersebut dirumuskan beberapa indikator hasil belajar:
 a. Siswa dapat menjelaskan pengertian bangun datar sederhana.
 b. Siswa dapar menjelaskan jenis-jenis bangun datar sederhana.
 c. Siswa dapat menjelaskan perbedaan karakteristik antara bangun
 persegi panjang dengan bangun jajar genjang.
 d. Siswa dapat menyimpulkan tentang jenis bangun datar sederhana.
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 e. Siswa bisa membuat gambar yang ada kaitannya dengan bangun datar
 sederhana.
 1) Pola Pembelajaran Konvensional
 Untuk mencapai tujuan kompetensi di atas, mungkin guru menerapkan
 strategi pembelajaran sebagai berikut:
 a) Siswa disuruh untuk membaca buku tentang bangun datar
 sederhana.
 b) Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan pokok-pokok
 materi pelajaran seperti yang terkandung dalam indikator hasil
 belajar.
 c) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya manakala
 ada hal-hal yang dianggap kurang jelas (diskusi).
 d) Guru mengulas pokok-pokok materi pelajaran yang telah
 disampaikan dilanjutkan dengan menyimpulkan.
 e) Guru melakukan post-tes evaluasi sebagai upaya untuk mengecek
 terhadap pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang telah
 disampaikan.
 f) Guru menugaskan kepada siswa untuk membuat gambar sederhana
 sesuai dengan tema “bangun datar sederhana”.
 Dari model pembelajaran seperti yang telah dijelaskan di atas, maka
 tampak bahwa proses pembelajaran sepenuhnya ada pada kendali guru. Siswa
 diberi kesempatan untuk mengeksplorasi. Pengalaman belajar siswa terbatas,
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 hanya sekedar mendengarkan. Mungkin terdapat pengembangan proses berfikir,
 tetapi proses tersebut sangat terbatas dan terjadi pada proses berfikir taraf rendah.
 Melalui pola pembelajaran semacam itu, maka jelas faktor-faktor psikologis anak
 tidak berkembang secara utuh, misalnya mental dan motivasi belajar siswa.
 2) Pola pembelajaran CTL
 Untuk mencapai kompetensi yang sama dengan menggunakan CTL
 guru melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti di bawah ini.
 a. Pendahuluan
 1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat
 dari proses pembelajaran dan pentingnya materi palajaran yang
 akan dipelajari.
 2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL:
 a. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan
 jumlah siswa;
 b. Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi;
 misalnya kelompok 1 dan 2 melakukan observasi ke
 perpustakaan, dan kelompok 3 dan 4 melakukan observasi
 ke laboratorium komputer;
 c. Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat
 berbagai bangun datar sederhana hal yang ditemukan di
 ruangan tersebut tersebut.
 3) Guru melakukan Tanya jawab sekitar tugas yang harus
 dikerjakan oleh setiap siswa.
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 b. Inti
 Di lapangan
 1) Siswa melakukan observasi ke ruangan sesuai dengan
 pembagian tugas kelompok.
 2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan di ruangan sesuai
 dengan alat observasi yang telah mereka tentukan sebelumnya.
 3) Di dalam kelas
 4) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan
 kelompoknya masing-masing.
 5) Siswa melaporkan hasil diskusi.
 6) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan
 oleh kelompok yang lain.
 c. Penutup
 1) Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi
 sekitar masalah bangun datar sederhana sesuai dengan indicator
 hasil belajar yang harus dicapai.
 2) Guru menugaskan siswa untuk membuat gambar tentang
 pengamatan mereka dengan tema “bangun datar sederhana”.
 Apa yang dapat kita tangkap dari pembelajaran dengan menggunakan
 CTL? Pada CTL untuk mendapatkan kemampuan pemahaman konsep, anak
 mengalami langsung dalam kehidupan nyata di masyarakat. Kelas bukanlah
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 tempat untuk mencatat atau menerima informasi dari guru, akan tetapi kelas
 digunakan untuk saling membelajarkan. Untuk itu ada beberapa catatan dalam
 penerapan CTL sebagai suatu strategi pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
 a) CTL adalah strategi pembelajaran yang menekankan
 pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun
 mental.
 b) CTL memandang bahwa belajar bukan menghafal, akan
 tetapi proses berpengalaman dalam kehidupan nyata.
 c) Kelas dalam pembelajaran CTL bukan sebagai tempat
 untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai
 tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di
 lapangan.
 d) Materi pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri, bukan
 hasil pemberian dari orang lain.20
 CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja,
 dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pendekatan CTL dalam kelas cukup
 mudah. Secara garis besar, langkahnya sebagai berikut ini.
 a) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
 bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan
 mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
 barunya
 20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
 Kencana, 2006), hal. 256-270
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 b) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk
 semua topik
 c) kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya
 d) Ciptakan masyarakat belajar
 e) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran
 f) Lakukan refleksi di akhir pertemuan
 g) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai
 cara.21
 2. Peran Guru dan Siswa dalam CTL
 Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar. Perbedaan
 yang dimiliki siswa tersebut oleh Bobbi Deporter (1992) dalam bukunya Wina
 Sanjaya dinamakan sebagai unsur modalitas belajar. Menurutnya ada tiga tipe
 gaya belajar siswa, yaitu tipe visual, auditorial, dan kinestetis.22
 Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru perlu memahami tipe
 belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar
 terhadap gaya belajar siswa. Dalam proses pembelajaran konvensional, hal ini
 sering terlupakan sehingga proses pembelajaran tak ubahnya sebagai proses
 pemaksaan kehendak, yang menrut Paulo Freire sebagai system penindasan.
 Sehubungan dengan hal itu, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
 bagi setiap guru manakala menggunakan pendekatan CTL.
 a. Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai individu
 yang yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan
 21 Menguak Pentingnya Model Pembelajaran (http://edubenchmark.com. Diakses 06 februari 2009)
 22
 Wina Sanjaya, op.cit., hal. 261
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 dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman
 yang dimilikinya. Anak bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil,
 melainkan organisme yang sedang berada dalam tahap-tahap
 perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh
 tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian,
 peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang
 memaksakan kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa agar
 mereka bias belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.
 b. Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru
 dan penuh tantangan. Kegemaran anak adalah mencoba hal-hal yang
 dianggap aneh dan baru. Oleh karena itulah belajar bagi mereka adalah
 mencoba memecahkan setiap persoalan yang menantang. Dengan
 demikian, guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang
 dianggap penting untuk dipelajari oleh siswa.
 c. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau
 keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah
 diketahui. Dengan demikian, peran guru adalah membantu agar setiap
 siswa mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan
 pengalaman sebelumnya.
 d. Belajar bagi anak adalah proses menyempurnakan skema yang telah
 ada (asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (akomodasi),
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 dengan demikian tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah)
 agar anak mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.23
 B. Konsep Pembelajaran Matematika.
 1. Pengertian belajar.
 Pengertian belajar bisa berbeda-beda untuk setiap orang. Hal tersebut
 dikarenakan adanya berbagai bentuk perbuatan belajar. Membaca, menulis,
 menghitung, diskusi dan sebagainya. Ahli belajar moderen mengemukakan dan
 merumuskan perbuatan belajar sebagai berikut24
 : Belajar adalah suatu bentuk
 pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-
 cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Pengalaman yang
 dimaksud adalah dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian-pengertian
 baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan-kebiasaan, ketrampilan, kesanggupan
 menghargai, perkembangan sikap-sikap sosial, emosional, dan pertumbuhan
 jasmani.
 Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al Qur’an
 $�# ���( �3�!� �42�)����� ������ "� ����#� �$���$5�6�)��  �% �& �7��8��� �9�����( �' ���� ���: ; �( �<�= �%�  �&����)����3�>�( �)�� �/��-? �� "������(  ; �@ ������-?�� "� �� ���*���(�5�� �����&��5'������"� �%�)�����( ���� ����*2� �� �� �������
 Artinya:
 (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
 yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
 23 Ibid., hlm. 271-272.
 24 Hamalik, Umar,.Metoda Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung:
 TARSITO, 1983),hal.21
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 takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
 Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
 orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
 dapat menerima pelajaran. (QS. AL-Zumar : 9)
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki
 arti ” berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki
 pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau
 ilmu. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu adalah usaha manusia untuk
 memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum
 dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar manusia menjadi tahu,
 memahami, mengerti, dapat melaksanakan atau memilih sesuatu.
 Dalam hal ini banyak ahli yang memberikan pendapat yang berbeda-beda
 tentang pengertian belajar25
 .
 a. Menurut Cronbach
 ” learning is shown by change in behavior as result of experience”.
 Belajar yang terbaik adalah melalui pengalaman. Dengan pengalaman
 tersebut pelajar menggunakan seluruh pancainderanya.
 b. Menurut Hilgrad dan Brower, belajar (to learn) memiliki arti :
 1) to gain knowladge, comprehenshion , or mastery of through experience
 or study ; 2) to fix in the mine or memory ; memorize; 3) to aquire through
 experience; 4) to become informe of to find out. Menurut definisi tersebut,
 belajar memilki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai
 pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman,
 dan mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan demikian, balajar
 memiliki arti dasar adanya aktifitas atau keinginan dan penguasaan tentang
 sesuatu26
 .
 25
 Baharudin dan wahyuni, esa nur. Op.cit., hal 14 26
 Ibid., hal 13
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 c. Menurut Morgan dan kawan-kawan
 Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi
 sebagai hasil latihan atau pengalaman .
 d. Menurut Soekamton & Winata Putra
 Belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah
 laku disebabkan karena adanya reaksi terhadap situasi tertentu atau adanya
 proses internal yang terjadi di dalam diri seseorang. Perubahan ini tidak
 terjadi karena adanya warisan genetik atau respon secara alami,
 kedewasaan atau keadaan genetik yang bersifat temporer, seperti kelelahan
 pengaruh obat-obatan, rasa takut dan sebagainya. Melainkan perubahan
 dalam pemahaman , perilaku, persepsi, motivasi, atau gabungan dari
 semuanya.
 Dari beberapa pendapat tentang belajar pada dasarnya semua teori atau
 pendapat sepakat bahwa belajar adalah kegiatan mental dalam diri siswa yang
 aktif sehingga terjadi perubahan perilaku. Untuk belajar diperlukan sumber
 belajar, yaitu segala sesuatu, baik yang dibuat atau yang telah tersedia yang
 memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar.
 Sumber-sumber belajar itu antara lain alam sekitar yaitu ketika kita
 mengamati ciptaan Tuhan, misalnya yang dibuat oleh guru atau yang alami seperti
 bentuk spiral dari rumah siput, bentuk simetris pada sayap kupu-kupu,
 menentukan tinggi pohon yang sulit untuk dipanjat, mengukur garis tengah
 (diameter) pohon besar, dan mengukur lebar sungai.
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 Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar yang baik harus dilakukan
 dengan baik dan pedoman cara yang tepat. Setiap orang mempunyai cara atau
 pedoman sendiri-sendiri dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok digunakan
 oleh seorang siswa, tetapi mungkin kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal
 ini disebabkan karena perbedaan individu dalam hal kemampuan, kecepatan dan
 kepekaan dalam menerima materi pelajaran.
 Oleh karena itu tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harus
 dikerjakan oleh seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi faktor
 yang paling menentukan keberhasilan belajar adalah para siswa itu sendiri. Untuk
 dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya harus mempunyai kebiasaan
 belajar yang baik.
 Soekamto & Winata Putra27
 , mengatakan bahwa dalam melaksanakan
 proses belajar menagajar, guru perlu memperhatikan beberapa prinsip belajar, di
 antaranya adalah :
 a. Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar bukan orang lain.
 Untuk itu, siswalah yang harus bertindak aktif.
 b. Setiap siswa belajar sesuatu dengan tingkat kemampuannya.
 c. Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan langsung
 pada setiap langkah yang dilakukan pada setiap proses belajar.
 d. Penguasaan yang sempurna pada setiap langkah yang dilakukan siswa
 akan membuat proses belajar lebih berarti.
 27 Baharudin dan Wahyuni, Esa Nur. Op.cit.,. hal 16
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 e. Motivasi belajar akan lebih meningkat apabila dia diberi tanggung jawab
 dan kepercayaan penuh atas belajarnya.
 Selain dari prinsip-prinsip belajar yang perlu diperhatikan lagi adalah
 faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar. Adapun faktor-faktor itu, dapat
 dibedakan menjadi dua golongan yaitu28
 :
 a. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang kita sebut faktor individu.
 Yang termasuk ke dalam faktor individu antara lain faktor kematangan
 atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi.
 b. Faktor yang ada pada luar individu yang kita sebut dengan faktor sosial.
 Faktor sosial antara lain faktor keluarga, keadaan rumah tangga, guru, dan
 cara dalam mengajarnya, lingkungan dan kesempatan yang ada atau
 tersedia dan motivasi sosial.
 Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas
 menunjukkan bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. Artinya
 pelaksanaan dan hasilnya sangat ditentukan oleh faktor-faktor di atas. Bagi siswa
 yang berada dalam faktor yang mendukung kegiatan belajar akan dapat dilalui
 dengan lancar dan pada gilirannya akan memperoleh prestasi atau hasil belajar
 yang baik. Sebaliknya bagi siswa yang berada dalam kondisi belajar yang tidak
 menguntungkan, dalam arti tidak ditunjang atau didukung oleh faktor-faktor di
 atas, maka kegiatan atau proses belajarnya akan terhambat atau menemui
 kesulitan.
 28 Ibid., hal 19
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 2. Pengertian matematika.
 Menurut Ruseffendi,29
 matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif
 (proses berfikir dimulai dari kesimpulan perumusan umum manuju ke hal-hal
 khusus) yang tidak menerima pembuktian secara induktif (proses berfikir mulai
 dari hal-hal yang bersifat khusus menuju ke kesimpulan atau definisi umum) ;
 ilmu tetang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi. Sedangkan hakikat
 matematka menurut Soedjadi30
 adalah memiliki objek tujuan abstrak dan
 bertumpu pada kesepakatan dan pola fikir yang deduktif.
 Selain itu masih banyak sekali pendapat tentang pengertian dari
 matematika di antaranya adalah :
 a. Robert Gagne berpendapat bahwa matematika harus didasarkan kepada
 pandangan bahwa tahap belajar yang lebih tinggi berdasarkan atas tahap
 belajar yang lebih rendah.
 b. J. Bruner berpendapat bahwa matematika ialah belajar tentang konsep-
 konsep dan struktur yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta
 mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur
 matematika.
 c. Z.P Dienes berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip matematika
 dapat dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan
 kepada siswa dalam bentuk konkrit.
 d. Sedangkan menurut Aussebel, bahan pelajaran yang dipelajari harus
 bermakna, artinya bahan pelajaran itu cocok dengan kemampuan siswa
 29 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di SD : 2007, hal 1 30 Ibid., hal 2
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 harus sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Dengan kata
 lain pelajaran baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada
 sehingga konsep-konsep yang sudah ada itu dapat benar-benar terserap
 dengan baik.
 e. Kolb mendefinisikan belajar matematika sebagai proses memperoleh
 pengetahuan yang diciptakan atau dilakukan oleh siswa itu sendiri melalui
 transformasi pengalaman individu siswa. Pendapat Kolb ini intinya
 menekankan bahwa dalam belajar siswa harus diberi kesempatan seluas-
 luasnya mengkontruksi sendiri pengetahuan yang dipelajari dan siswa
 harus didorong untuk aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya
 sehingga dapat memperoleh pemahaman yang lebih tinggi dari
 sebelumnya.
 f. Heuvel-Panhuizen dan Verchaffel-De Corte menyatakan bahwa
 pendidikan matematika seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa
 untuk “menemukan kembali” matematika dengan berbuat matematika.
 Pembelajaran matematikan harus mampu memberi siswa situasi masalah
 yang dapat dibanyangkan atau mempunyai hubungan dengan dunia nyata.
 Lebih lanjut mereka menemukan adanya kecenderungan kuat bahwa
 dalam memecahkan masalah dunia nyata siswa tergantung pada
 pengetahuan yang dimiliki siswa tentang dunia nyata tersebut.
 g. Goldin menyatakan bahwa matematikan ditemukan dan dibangun oleh
 manusia sehingga dalam pembelajaran matematika harus lebih dibangun
 oleh siswa daripada ditanamkan oleh guru. Pembelajaran matematika
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 menjadi lebih aktif bila guru membantu siswa menemukan dan
 memecahkan masalah dengan menerapkan pembelajaran bermakna.
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
 matematika adalah belajar tentang rangkaian-rangkaian pengertian (konsep) dan
 rangkaian pernyataan (sifat, teorema, dalil, dan prinsip). Untuk mengungkapkan
 tentang pengertian dan pernyataan diciptakan lambang-lambang, nama-nama,
 istilah dan perjanjian-perjanjian (fakta). Konsep yaitu pengertian abstrak yang
 memungkinkan seseorang dapat membedakan suatu obyek dengan yang lain.
 3. Teori Belajar Matematika.
 Dalam pembelajaran matematika di tingkat SD/MI , diharapkan
 reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu
 cara menyelesaikan secara informal di dalam pembelajaran di kelas. Walaupun
 penemuan tersebut sederhana dan bukan hal yang baru bagi orang yang telah
 mengetahui sebelumnya, tetapi bagi siswa SD/MI penemuan tersebut suatu hal
 yang baru. Brunner31
 , dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa dalam
 pembelajaran matematika, siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan
 yang diperlukannya. Menemukan dalam hal ini adalah menemukan suatu yang
 sebelumnya sudah ada atau menemukan lagi (discovery) atau menemukan suatu
 yang belum ada sebelunya dalam artian menemukan suatu yang baru (invention).
 Oleh karena itu dalam penyajian soal kepada siswa bukan dalam bentuk
 penyelesaian akhir tetapi tidak diberitahu hasil akhirnya. Dalam pembelajaran
 31 Heruman.op.cit., hal. 4
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 seperti ini guru adalah sebagai fasilitator karena guru dibutuhkan untuk
 mendampingi bukan memberitahu hasil akhir dari jawaban yang di inginkan
 siswa.
 Metode penemuan ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dengan
 cara melatih barbagai kemampuan intelektual siswa, merangsang keingintahuan
 dan menjadikan rasa ingin tahu yang besar tersebut sebagai motivasi untuk
 menyelesaikan permasalahan yang sedang mereka hadapi. Adapun tujuan
 mengajar hanya dapat diuraikan secara garis besar, dan dapat dicapai dengan cara
 yang tidak perlu sama antar setiap siswa.
 Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara
 pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Hal
 ini sesuai dengan “pembelajaran spiral” sebagai konsekuensi teori Brunner.
 Dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain. Oleh karena itu,
 siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan
 tersebut.
 Berdasarkan dimensi keterkaitan antar konsep dalam teori belajar
 Aussebel, belajar dapat diklasifikasikan dalam dua dimensi. Pertama, hubungan
 antara cara informasi atau konsep pelajaran yang disajikan pada siswa melalui
 penerimaan atau penemuan. Kedua, menyangkut cara bagaimana siswa dapat
 mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada (telah dimiliki dan
 diingat siswa tersebut). Siswa harus dapat menghubungkan apa yang telah
 dimiliki dalam struktur berfikirnya yang berupa konsep matematika, dengan
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 permasalahan yang dia hadapi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soeparno32
 ,
 tentang belajar bermakna, yaitu “… kegiatan siswa menghubungkan atau
 mengaitkan informasi itu pada pengetahuan yang telah dimilikinya”. Akan tetapi,
 siswa dapat juga hanya mencoba-coba menghafal informasi baru tersebut, tanpa
 menghubungkan pada konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya.
 Hal ini terjadi belajar hafalan.
 Ruseffendy membedakan antara belajar menghafal dengan belajar
 bermakna. Pada belajar menghafal, siswa dapat belajar dengan menghafal apa
 yang telah diperolehnya. Sedangkan belajar bermakna adalah belajar memahami
 apa yang sudah diperolehnya, dan dikaitkan dengan keadaan lain sehingga apa
 yang mereka pelajari akan lebih dimengerti. Adapun soeparno menyatakan bahwa
 belajar bermakna terjadi apabila siswa mencoba menghubungkan fenomena baru
 ke dalam struktur pengetahuan mereka dalam setiap penyelesaian masalah. Selain
 belajar penemuan dan belajar bermakna, pada pembelajaran matematika harus
 terjadi pula belajar secara ‘konstruktivisme” Piaget. Dalam konstruktivisme,
 konstruksi pengetahuan dilakukan sendiri oleh siswa. Sedangkan guru berperan
 sebagai fasilitator dan menciptakan iklim yang kondusif.
 4. Teori Motivasi dalam Pembelajaran Matematika.
 Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya
 penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas
 tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai
 32 Ibid., hal 5
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 suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Adapun menurut Mc. Donald33
 , motivasi
 adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
 "feeling" dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari
 pengertian yang dikemukakan oleh Mc. Donald ini mengandung tiga elemen/ciri
 pokok dalam motivasi itu, yakni motivasi itu mengawalinya terjadinya perubahan
 energi, ditandai dengan adanya feeling, dan dirangsang karena adanya tujuan.
 Pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang
 mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi
 dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
 menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar,
 sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi
 sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam
 belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Motivasi ada dua, yaitu
 motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
 a) Motivasi Intrinsik. Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu
 sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan
 sendiri.
 b) Motivasi Ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh
 dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan
 dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau
 melakukan sesuatu atau belajar.
 33 http://bruderfic.or.id/ diakses pada Kamis, 19 Pebruari 2009
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 Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang diberikan,
 bukanlah masalah bagi guru. Karena di dalam diri siswa tersebut ada motivasi,
 yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian biasanya dengan kesadaran sendiri
 memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin tahunya lebih banyak terhadap materi
 pelajaran yang diberikan. Berbagai gangguan yang ada di sekitarnya, kurang dapat
 mempengaruhinya untuk memecahkan perhatiannya.
 Lain halnya, bagi siswa yang tidak ada motivasi di dalam dirinya, maka
 motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan.
 Di sini tugas guru adalah membangkitkan motivasi peserta didik sehingga ia mau
 melakukan belajar.
 Sesungguhnya sulit untuk menentukan mana yang lebih baik, motivasi
 intrinsik atau ekstrinsik. Memang yang dikehendaki ialah timbulnya motivasi
 intrinsik pada siswa akan tetapi motivsi ini tidak mudah dan tidak selalu dapat
 timbul. Karena itu, adanya tanggung jawab agar pengajaran siswa berhasil dengan
 baik maka membangkitkan motivasi ekstrinsik ini menjadi kewajiban guru untuk
 melaksanakannya. Diharapkan lambat laun akan timbul kesadaran sendiri pada
 siswa untuk belajar. Jadi, sasaran guru adalah untuk menimbulkan self motivation.
 5. Evaluasi Hasil Belajar Matematika.
 Evaluasi dapat dirumuskan sebagai proses memperoleh informasi dan
 untuk mengambil keputusan. Penilaian yang dilaksanakan guru mungkin untuk
 menilai penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, atau keberhasilan proses
 pembelajaran, untuk itu dikenal evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif
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 adalah evaluasi yang dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan proses
 mengajar di dalam mencapai tujuan instruksional yang sudah diterapkan.
 Sedangkan evaluasi sumatif berfungsi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
 murid di dalam belajar. Dalam hal ini prestasi belajar merupakan hasil yang dapat
 dilihat dari evaluasi hasil belajar dimana prestasi belajar pada dasarnya adalah
 hasil yang dicapai dalam usaha penguasaan materi dan ilmu pengetahuan yang
 merupakan kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
 Dengan demikian prestasi belajar dapat dikatakan sempurna apabila
 mencapai target yang telah diharapkan guru dalam proses pembelajaran. Hasil
 belajar yang diharapkan adalah kemampuan siswa yang utuh mencakup
 kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir, kemampuan afektif
 adalah kemampuan bersikap. Sedangkan kemampuan psikomotorik adalah
 berorientasi pada keterampilan motorik yang berhubungan dengan tindakan. Hasil
 belajar ini diambil melalui tes tulis. Untuk Sekolah Dasar (SD/MI ) dalam proses
 pembelajaran diambil setelah berakhirnya sub pokok bahasan atau pokok bahasan
 yang selesai disajikan untuk mengukur aspek ingatan dan pemahamannya.
 Apabila kita ingin mengetahui sampai sejauh mana seorang siswa dapat
 mencapai tujuan pembelajaran caranya adalah skor mentah yang didapat siswa
 dibagi dengan skor maksimal dikalikan 100% .
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 Penilaian hasil belajar yang dikerjakan siswa diberi nilai secara kuantitatif
 dalam bentuk bilangan dengan rentangan 0-10 dengan kualifikasi sebagai berikut:
 BENTUK KUANTITATIF BENTUK KUALITATIF
 10 Istimewa
 9 Baik sekali
 8 Baik
 7 Lebih dari cukup
 6 Cukup
 5 Hampir cukup
 4 Kurang
 3 Kurang sekali
 2 Buruk
 1 Buruk sekali
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Suyanto mendefinifikan:
 PTK adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki
 pembelajaran dikelas. Upaya perbaikan ini dilakukan dengan cara
 melakukan tindakan untuk untuk mencari jawaban atas permasalahan yang
 diangkat dari kegiatan tugas guru sehari-hari dikelasnya. Permasalah itu
 merupakan permasalah faktual yang benar-benar dihadapi dilapangan, bukan
 permasalah yang dicari-cari atau direkayasa34
 .
 Pada penelitian tindakan kelas, peneliti menekankan kepada kegiatan
 tindakan dengan menerapkan suatu ide (strategi/strategi) ke dalam praktik atau
 situasi dengan harapan tujuan tersebut mampu memperbaiki dan meningkatkan
 kualitas belajar mengajar.
 Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan
 menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan pendekatan keputusan yang
 mengedepankan proses. Proses mempunyai peranan yang sangat penting dalam
 pembuatan, penggunaan, dan pemecahan model kualitatif. Pemecahan masalah
 menggunakan model kualitatif sangat menarik, karena hasil pemecahannya
 dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Karenanya model kualitatif
 dapat dipandang sebagai model keputusan. Hal ini dijelaskan oleh Wahidmurni
 dalam bukunya Penelitian Tindakan Kelas;
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) termasuk penelitian dengan strategi
 kualitatif, walaupun data dapat berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
 PTK berbeda dengan penelitian formal lainnya, sebab pada dasarnya
 penelitian formal lainnya menguji hipotesis dan membangun teori yang
 34 Wahidmurni, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UM Press, 2008), hlm. 15
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 bersifat umum (general). PTK lebih bertujuan untuk memperbaiki kerja
 pembelajaran di kelas, sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak untuk di
 generalisisi, mengingat karakteristik siswa, kondisi kelas/sekolah/madrasah
 berbeda.35
 Jadi pada dasarnya penelitian tindakan kelas tidak hanya menggunakan
 pendekatan kualitatif tetapi juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif, dan
 kebanyakan penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan kualitatif.
 Penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk
 meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Penelitian ini kebanyakan dilakukan
 oleh para guru, supaya tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan apa
 yang diharapkan dan sesuai dengan standar kompetensi yang akan dicapai.
 Perbedaan antara penelitian formal lainnya dengan PTK adalah sebagaimana
 disajikan dalam tabel berikut:36
 Tabel 3.1. Perbedaan antara penelitian formal lainnya dengan PTK
 No. Penelitian Formal Lainnya PTK
 1. Dilakukan orang luar, guru
 dosen
 Dilakukan oleh guru/dosen
 yang berkaitan dengan
 pembelajaran
 2. Analisis statistik lebih rumit Analisis statistik sederhana
 3. • Mengembangkan/menguji
 teori
 • Memperbaiki pembelajaran
 secara tidak langsung
 Memperbaiki pembelajaran
 secara langsung
 Secara sederhana, PTK dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur
 (cyclycal) yang terdiri dari 4 tahap seperti yang terlihat seperti gambar berikut:
 35 Ibid., hlm. 18 36 Ibid., hlm. 19
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 Gambar 3.2. Kajian Berdaur 4 Tahap dalam PTK
 Setelah dilakukan refleksi atau renungan yang mencakup analisis, sintesis,
 dan penelitian terhadap hasil pengamatan dari proses serta hasil tindakan biasanya
 ada beberapa masalahan atau pemikiran baru yang perlu mendapat perhatian
 sehingga pada gilirannya perlu dilakukan perencanaan ulang, tindakan ulang,
 pengamatan ulang, serta diikuti refleksi ulang. Tahap-tahap kegiatan ini berulang,
 sampai suatu permasalahan dianggap telah teratasi.
 Keempat fase dari suatu siklus dalam sebuah PTK digambarkan dengan
 sebuah spiral PTK seperti yang digambarkan di bawah ini. 37
 37 Ibid., hlm. 21-22
 Merencanakan Melakukan Tindakan
 Mengamati Merefleksi
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 Gambar 3.3. Spiral Penelitian Tidakan Kelas
 RENCANA
 REFLEKSI
 TIDAKAN/
 OBSERVASI
 REFLEKSI
 TINDAKAN/
 OBSERVASI
 REFLEKSI
 TINDAKAN/
 OBSERVASI
 Prosedur PTK mencakup: penetapan fokus permasalahan, perencanaan
 tindakan, pelaksanaan tindakan dibarengi observasi dan interpretasi, analisis dan
 refleksi, dan perencanaan tindakan lanjut (bila diperlukan). Secara lebih rinci
 prosedur pelaksaan PTK itu dapat digambarkan sebagai berikut:38
 38 Ibid., hlm. 28
 Siklus I
 Siklus II
 Siklus III
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 Gambar 3.4. Alur dalam PTK
 Siklus 1
 Siklus 2
 Siklus pada PTK merupakan siklus berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan
 tidak terbatas harus satu atau dua kali bahkan berulang berkali-kali penelitian.
 Siklus akan selalu berulang jika permasalahan yang dihadapi belum terselesaikan.
 Siklus akan berhenti jika permasalahan kelas yang dikaji telah terselesaikan.
 Terselesaikan Refleksi Analisi Data I Observasi
 Pelaksanaan
 Tindakan I
 Alternative Pemecahan
 (Rencana tindakan) 1 Permasalahan
 Terselesaikan Refleksi II Analisi Data II Observasi
 Pelaksanaan
 Tindakan II
 Alternative Pemecahan
 (Rencana tindakan) II Belum
 Terselesaikan
 Belum
 Terselesaikan Siklus Selanjutnya
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 B. Kehadiran peneliti.
 Peneliti dalam penelitian ini yaitu peneliti bertindak sebagai pengamat
 sekaligus pengumpul data. Isntrumen selain manusia (seperti: tes formatif, lembar
 observasi activitas guru dan siswa dan sebagainya ) dapat pula digunakan, tetapi
 fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh
 karena itu peneliti bertugas sebagai pengamat aktivitas siswa dan guru dalam
 proses pembalajaran.
 C. Tahap-Tahap penelitian.
 Penelitian tindakan kelas ini menggunkan sistem siklus dengan alokasi
 waktu 7 jam pelajaran. Dengan aloksi pada siklus I, 3 X 35 menit, siklus kedua 2
 X 35 menit, dan siklus ketiga 2 X 35 menit. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu.
 1. Perencanaan (planing).
 2. Pelaksanaan (acting).
 3. Pengamatan (Observasing).
 4. Refleksi (Reflekting).
 Model siklus ini dimaksudkan, jika ditemukan kelemahan pada siklus awal,
 akan diperbaiki pada siklus selanjutnya, sehingga hasilnya diharapkan semakin
 sempurna. Setiap akhir siklus, akan dilaksanakan penilaian proses secara individu
 untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran ini bisa dikuasai dan
 dimengerti oleh siswa.
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 1. Perencanaan Tindakan
 Menyiapkan semua keperluan mulai dari materi, alat peraga, pembagian
 kelompok, RPP, alat evaluasi, lembar pengamatan, catatan lapangan, dan angket
 tanggapan siswa.
 Dalam perencanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebagai berikut:
 a. Menyiapkan seperangkat alat pembelajaran.
 b. Membuat instrument berupa, lembar pengamatan untuk siswa, lembar
 pengamatan untuk guru, format catatan lapangan, angket tanggapan
 siswa, membuat alat-alat evaluasi akhir siklus dan evaluasi proses.
 c. Membuat daftar kelompok siswa dengan acak antara yang kurang
 pandai dengan yang pandai.
 2. Implementasi Tindakan
 Implemenrasi tindakan yaitu jabaran tindakan yang akan digelar, skenario
 kerja tindakan perbaikan, dan prosedur tindakan yang akan diterapkan. Terkait
 dengan ini Suyanto mengatakan:
 “Pelaksanaan tindakan pada dasarnya dilakukan oleh guru kelas yang
 bersangkutan. Orang lain, misalnya dapat juga melakukan tindakan tetapi
 bukan sebagai pelaku utama. Oleh karena itu sifat hakiki dari PTK adalah
 kolaboratif dan nondisruptive. Artinya peneliti non guru dan guru yang
 menjalani fungsi ganda sebagai pengajar dan peneliti harus dapat bekerja
 sama sebaik-baiknya dalam rangka mencapai tujuan penelitian tanpa
 mengorbankan tujuan kegiatan pembelajaran”.39
 39 Ibid., hlm. 35-36

Page 71
                        

71
 Penelitian ini dimulai dari persiapan, cara penyampaian materi dengan baik
 kepada siswa yang digunakan dengan mengkondisikan terlebih dahulu keadaan
 siswa di kelas, sehingga untuk menyampaikan materi bisa lebih efektif dan mudah
 diterima oleh siswa. Itu semua tidak lepas dari tujuan yang diharapkan yaitu
 memotifasi siswa dalam belajar matematika, dan hasil belajar dapat meningkat.
 Adapun kegiatan atau tindakan yang akan dilaksanakan di kelas selama
 pertemuan adalah sebagai berikut
 d. Pendahuluan
 4) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat
 dari proses pembelajaran dan pentingnya materi palajaran yang
 akan dipelajari.
 5) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL:
 a. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan
 jumlah siswa;
 b. Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi;
 misalnya kelompok 1 dan 2 melakukan observasi ke
 perpustakaan, dan kelompok 3 dan 4 melakukan observasi
 ke laboratorium komputer;
 c. Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat
 berbagai bangun datar sederhana hal yang ditemukan di
 ruangan tersebut tersebut.
 6) Guru melakukan Tanya jawab sekitar tugas yang harus
 dikerjakan oleh setiap siswa.

Page 72
                        

72
 e. Kegiatan Inti
 Di lapangan
 1) Siswa melakukan observasi ke ruangan sesuai dengan
 pembagian tugas kelompok.
 2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan di ruangan sesuai
 dengan alat observasi yang telah mereka tentukan sebelumnya.
 Di dalam kelas
 3) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan
 kelompoknya masing-masing.
 4) Siswa melaporkan hasil diskusi.
 5) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan
 oleh kelompok yang lain.
 f. Penutup
 3) Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi
 sekitar masalah bangun datar sederhana sesuai dengan
 indikator hasil belajar yang harus dicapai.
 4) Guru menugaskan siswa untuk membuat gambar tentang
 pengamatan mereka dengan tema “bangun datar sederhana”.
 3. Pengamatan (Observasi )
 Guru bersama peneliti mengamati jalannya proses kerja kelompok,
 menjaring data menggunakan lembar evaluasi, catatan lapangan serta lembar
 evaluasi. Hal ini dilaksanakan untuk mengetahui perubahan kualitas pemahaman
 siswa maupun kerja guru.
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 4. Analisis dan Refleksi
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
 dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
 dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data40
 .
 Dari tindakan kelas yang telah dilaksanakan akan mendapatkan sebuah data,
 kemudian dianalisis untuk memastikan bahwa dengan menerapkan pembelajaran
 contextual teaching and learning pada pembelajaran materi luas dan keliling
 bangun datar akan meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IIIA MI Al Ma’arif
 09 Randuagung Malang.
 Pengumpulan data dalam penilaian ini sangat diperlukan, data yang lengkap
 sangat membantu dalam melakukan tindakan dan mengambil kesimpulan. Data
 yang dijaring adalah data awal dan data pada saat pelaksanaan penelitian. Untuk
 itu diperlukan persiapan antara lain :
 Tahap I : Menyiapkan semua rancangan untuk pembelajaran,
 menetapkan materi, serta materi pendukung lainnya untuk
 menyusun alat evaluasi.
 Tahap II : Guru bersama peneliti melaksanakan pembelajaran yang
 telah ditetapkan, sekaligus melakukan pengamatan baik
 pada siswa maupun action guru. Semua kejadian baik
 positif maupun negatif dicatat dalam format catatan
 lapangan.
 40 Moleong Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Roesdakarya
 2005), hlm. 103
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 Tahap III : Guru bersama peneliti mencatat semua kejadian yang
 terjadi untuk digunakan sebagai sumber dan pengolahan
 data.
 Tahap IV : Menggunakan data / semua catatan yang telah terkumpul
 untuk mendapatkan gambaran tentang hasil tindakan yang
 telah dilakukan. Data tersebut dipadukan dan dianalisis.
 Setiap akhir tatap muka dilakukan penilaian formatif
 dikerjakan secara individu. Setiap akhir siklus besar
 dilakukan penilaian akhir siklus. Diskusi antara guru dan
 peneliti dilakukan setiap akhir siklus (baik kecil maupun
 besar) untuk mengevaluasi proses yang telah dilakukan
 baik kelebihan maupun kelemahan, sehingga bisa
 diperbaiki pada siklus berikutnya. Kualitas hasil belajar
 ditentukan rata setiap siklus yang diambil dari hasil
 evaluasi akhir siklus.
 Adapun data-data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Instrumen Observasi Kegiatan Guru dan Siswa
 Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan kreatifitas guru-
 siswa selama pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini digunakan Teknik
 pengajaran langsung, untuk mengamati perubahan yang terjadi pada siswa setiap
 siklus. Lembar observasi belajar aktif yang digunakan adalah sebagai berikut.
 Peranan Guru sebagai fasilisator, belajar melalui pengalaman langsung,
 kebermaknaan pengalaman belajar, prakarsa siswa, keragaman kegiatan,
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 keterlibatan mental siswa, keragaman media belajar, perhatian terhadap
 kebutuhan. Dengan rentang skor 1 - 10
 Pedoman penilaian hasil pengamatan adalah sebagai berikut :
 Skor = Skor Perolehan x100
 90
 2. Instrumrn Soal Pre Test dan Post Test
 Pre Tes diberikan kepada siswa dalam bentuk tes lisan pada siklus I, II dan
 siklus III, dengan tujuan mengetahui kemampuan dasar siswa sebelum memasuki
 pembelajaran baru. Sedangkan Post Test diberikan kepada siswa dalam bentuk
 tertulis siklus I, II dan III setelah pelajaran selesai, tujuannya untuk mengetahui
 tingkat kemampuan siswa setelah proses pengajaran metamatika berakhir,
 kemudian dibandingkan dengan sebelum pelajaran seberapa besar pengaruhnya
 kepada siswa.
 a. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
 Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
 selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga
 diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:
 ��
 =
 N
 XX
 Dengan : X = Nilai rata-rata
 � X = Jumlah semua nilai siswa
 � N = Jumlah siswa
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 b. Untuk ketuntasan belajar
 Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara
 klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994,
 yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai
 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah
 mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung
 prosentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:
 %100...
 xSiswa
 belajartuntasyangSiswaP
 ��
 =
 P = prosentase ketuntasan.
 Guru bersama peneliti mendiskusikan hasil pengamatan yang diperoleh
 untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada siklus berikutnya. Apabila
 ditemukan kelemahan maupun temuan-temuan lain yang menyebabkan kesulitan
 pada siklus yang telah dilaksanakan maka akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.
 D. Siklus Penelitian
 Pada saat melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti membagi dengan
 sistem siklus yang terdiri dari beberapa pertemuan. Siklus akan selalu berlanjut
 sampai mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan. Diharapkan dengan sistem
 siklus ini mampu merubah pamahaman siswa terhadap materi luas dan keliling
 bangun datar.
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 E. Instrumen Penelitian
 Dalam penelitiaan ini, peneliti menjadi instrumen kunci, dimana peneliti
 menjadi orang yang mengumpulkan data pada penelitian tindakan kelas.
 Instrumen pendukung lainya dapat digunakan adalah pengamatan dengan lembar
 pedoman observasi perilaku siswa di kelas pada saat proses belajar mengajar, nilai
 keaktifan siswa dari setiap siklus.
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
 berikut:
 1. Lembar Pengamatan aktivitas siswa
 Instrumen ini dirancang oleh peneliti, untuk mengumpulkan data
 mengenai aktivitas siswa selama pembelajaran. Pengamatan dilakukan
 oleh peneliti sedangkan peneliti berlaku sebagai guru ajar di kelas
 tersebut.
 2. Tes Pemahaman Materi Pelajaran
 Merupakan instrumen yang disusun oleh peneliti untuk menilai,
 sejauhmana tingkat pemahaman materi siswa terhadap materi yang
 diberikan. Disusun dengan berpedoman pada kurikulum dan buku paket
 pembelajaran matematika untuk konsep materi luas dan keliling bangun
 datar.
 F. Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data mengingat bahwa penelitian ini bersifat
 kolaboratif antara guru mata pelajaran matematika dengan peneliti, maka
 penelitian ini menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data di antaranya:
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 1. Teknik observasi non partisipatif
 Teknik observasi non partisipatif adalah suatu pengamatan bagian dalam
 dilakukan oleh observer dengan tidak ikut mengambil bagian dalam
 kehidupan orang-orang yang diobserver41
 . Dalam observasi ini observer
 tidak terjun langsung sebagai pengajar, tetapi peneliti cukup mengamati
 proses kegiatan yang telah dilakukan guru..
 2. Teknik interview
 Teknik interview adalah cara pengumpulan data melalui kontak atau
 hubungan pribadi antara pengumpul data dengan sumber data42
 . Dalam
 pelaksanaan peneliti menggunakan Teknik interview. Teknik ini peneliti
 pilih karena peneliti beranggapan bahwa dengan melakukan interview
 peneliti akan lebih langsung mengetahui masalah yang dihadapi guru
 maupun siswa ketika berada di dalam kelas.
 3. Dokumentasi
 Teknik dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang diambil dari
 data-data yang terdapat di sekolah baik data dari pihak sekolah maupun
 dari pihak guru tentang nilai sehari-sehari siswa sehingga peneliti
 mengetahui hal-hal apa saja yang kurang dalam proses pembelajaran.
 41 Margono, 2000. Metodologi penelitian pendidikan (PT.Rineka cipta 2000), hal. 162
 42 Ibid., hal.162
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 4. Angket
 Teknik ini merupakan cara pengumpulan data atau informasi dengan
 mengirimkan daftar pertanyaan dari peneliti kepada responden yang
 telah ditentukan43
 .
 Bedasarkan dari jenis responden yang diteliti, teknik angket ini terbagi
 menjadi dua macam :
 a. Angket langsung : daftar pertanyaan dikirim kepada responden yang
 diminta untuk memberikan keterangan yang menyangkut dirinya, baik
 mengenai pekerjaan, atau pendapatanya.
 b. Angket tak langsung : daftar pertanyaan dikirim kepada responden yang
 diminta untuk memberikan keterangan orang lain, baik mengenai
 pekerjaan, pendapatanya, atau keluarganya.
 c.
 G. Indikator Kinerja
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 3 kali pertemuan, mengambil topik
 tentang “Penerapan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
 meningkatkan kualitas pembelajaran matematika luas dan keliling bangun datar
 pada siswa kelas IIIA Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Randuagung Singosari
 Malang” maksudnya adalah dengan menggunakan strategi Contextual Teaching
 and Learning dalam proses pembelajaran, akan meningkatkan hasil belajar pada
 mata pelajaran matematika, serta selalu bersemangat dan antusias dalam
 43 Arief, Amirudin. Teknik penyusun instrumen penelitian. 1989.hal 6

Page 80
                        

80
 mempelajari pelajaran serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan
 bersemangat.
 Tindakan kelas yang ditetapkan dengan menggunakan penerapan strategi
 Contextual Teaching and Learning dalam proses belajar mengajar agar terlihat
 lebih aktif serta lebih memahami materi dari yang sebelumnya guru mendominasi
 pembelajaran. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, akan meningkatkan
 kualitas pembelajaran di MI Al Maarif 09.
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 B IV
 PAPARAN DATA
 Dalam bab ini mendeskripsikan tentang keberadaan obyek penelitian dan
 hasil paparan data ketika proses belajar mengajar berlangsung, yaitu ketika
 menerapkan strategi Contextual Teaching And Learning (CTL) pada pokok
 bahasan luas dan keliling bangun datar yang telah peneliti terapkan di kelas III
 MI. Al Maarif 09 Randuagung Singosari Malang. Supaya situasi pembelajaran
 dapat diikuti secara utuh, maka peneliti memaparkan semua proses yang terjadi
 selama berlangsungnya pembelajaran, mulai dari kegiatan awal hingga peneliti
 menutup pembelajaran dari masing-masing pertemuan. Penelitian dimulai pada
 tanggal 25 Maret 2009 sampai 28 Maret 2009. penelitian ini dilaksanakan
 sebanyak tiga siklus selama tiga kali pertemuan.
 A. LOKASI PENELITIAN
 Penelitian ini dilakukan di MI Al Maarif 09 Randuagung Singosari Malang
 yang berlokasi di Desa Randuagung Gg V Singosari kabupaten Malang yang
 diselenggarakan oleh Yayasan Darul Karomah Ma’arif NU di bawah naungan
 Departemen Agama kabupaten Malang.
 MI Al Maarif 09 Randuagung Singosari dapat dikatakan sekolah yang
 mempunyai banyak siswa karena merupakan salah satu madrasah yang paling
 diminati penduduk desa Randuagung dan sekitarnya. Hal ini telah terbukti dari
 banyaknya siswa dalam tiap kelasnya yang sudah termasuk dalam kelas besar
 (tiap kelas berjumlah sekitar 35-45 siswa). Hal tersebut disebabkan karena adanya
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 kesamaan antara penduduk Desa Randuagung, hampir semuanya merupakan
 penganut agama Islam Ahlussunnah Wal Jamaah (NU), dan MI AL Maarif 09
 Randuagung yang merupakan suatu lembaga pendidikan yang berada di bawah
 naungan pendidikan dalam lembaga NU dan berazaskan Ahlussunnah Wal
 Jamaah.
 Guna menunjang proses pendidikan, Madrasah Ibtidaiyah Al Ma’arif 09
 dilengkapi dengan beberapa sarana pendidikan yang terdiri dari ruang belajar
 (kelas) yang berjumlah 8 kelas, dengan rincian 2 ruang untuk kelas satu, 2 ruang
 untuk kelas tiga, dan selebihnya hanya terdiri dari masing-masing satu ruang,
 perpustakaan, musholla, ruang guru, ruang kepala sekolah, Unit Kesehatan
 Sekolah (UKS), Koperasi Siswa (Kopsis), aula, tempat olah raga dan kamar
 mandi.
 a. Visi :
 Terbentuknya kader muslim ahlussunnah wal jamaah yang beriman,
 bertqwa, berilmu, dan berakhlaqul karimah serta terampil dan mandiri.
 b. Misi :
 1. Menyelenggarakan pendidikan yang mengembangkan keilmuan yang
 bertumpu pada nilai-nilai agama islam.
 2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bimbingan secara
 efektif, sehingga anak didik mampu berkembang secara optimal sesuai
 dengan potensi yang dimiliki.
 3. Menanamkan kegiatan praktek ubudiyah dalam kehidupan sehari-hari
 sesuai dengan ajaran ahli sunnah waljama’ah
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 4. Melaksanakan bimbingan belajar membaca Al Qur’an
 5. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan kurikulum
 KTSP
 6. Menciptakan lingkungan madrasah yang islami.
 c. Tujuan :
 1. Tujuan program jangka pendek :
 • Meningkatkat kedisiplinan disegala sector ( semua warga
 madrasah, kegiatan belajar mengajar , ektra kurikuler , dan
 program – program dari waka – waka ).
 • Mengadakan pembenahan administrasi sesuai dengan mbm
 berkesetaraan disegala bidang.
 • Menggalakkan kegiatan ekra kurikuler ( seni baca alqur’an,
 kepramukaan, komputer, albanjari, sepak bola / ssb dan voli.
 2. Tujuan program jangka menengah :
 • Meningkatkat mutu pendidikan yang berkualis .
 • Meningkatkan ketrampilan guru dengan mengikutkan semua guru
 dalam penataran, workshob, dan pelatihan-pelatihan sehingga
 SD/MI m nya dapat bedaya saing.
 • Menyediakan fasilitas yang aman, nyaman dan menyenangkan.
 • Meningkatkan kesejahteraan guru dan staf.
 3. Tujuan program jangka panjang :
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 • Mempersiapkan lulusan madrasa yang mempunyai wawasan
 dibidang ilmu pengetahuan agama dan umum serta memiliki
 ketrampilan yang berkualitas sehingga menjadi insan yang
 bermanfaat terutama pada proses pendidikan selanjutnya.
 A. Kurikulum :
 Kurikulum yang digunakan adalah kurikulun 2004 ( KTSP ), dari depag
 dan departemen pendidikan nasional, serta menggunakan kurikulum kas MI Al
 Maarif 09 yaitu dari maarif ( aswaja ke NU an ).
 B. Kesiswaan :
 Program dari kesiswaan selain menggalakkan kedisiplinan siswa dan
 UKS, adalah memberikan ketrampilan – ketrampilan antara lain :
 1. Seni baca Al Qur’an ( Qiro’ah ) untuk kelas V dan VI setiap minggunya.
 2. Qosidah al banjari kelas IV, V dan VI.
 3. Keputrian bagi kelas v dan iv setiap hari jum’at
 4. Sepak bola ( SSB )
 5. Kepramukaan
 6. Mengembangkan program CALISTUNG bagi siswa kelas I dan II
 dengan trampil membaca arab ( Iqro’ ) dan trampil berhitung ( Simpoa )
 7. Untuk pembinaan rokhani dilaksankan sholat dhuha dan istighotsa.
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 C. Ketenagaan :
 Pembinaan ketenagaan ( guru ) diarahkan dengan mengikuti berbagai
 pembinaan antara lain :
 1. Pembinaan khusus :
 Yaitu pembinaan yang berkaitan dengan profesi guru dalam rangka
 meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas :
 a. mengikutkan / mengirim guru dalam KKG tingkat kecamatan
 b. mengikuti pelatihan / penataran / seminar-seminar / workshop yang
 diselenggarakan oleh kkm, depag, diknas, atau lembaga yang masih
 ada hungannya dengan pendidikan.
 c. rapat dewan guru tiap bulannya.
 2. Pembinaan keagamaan :
 Yaitu pembinaan yang berkaitan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah
 SWT.:
 a. pembacaan istighotsah, yasin dan tahlil setiap bulan sekali.
 b. mengikuti tawasul ke sunan atau waliyulloh tiap tahun sekali.
 D. Sarana dan prasarana :
 1. Program tentang sarana dan prasarana yang paling utama adalah
 pembenahan MCK yang terpisah antara laki-laki dan perempuan.
 2. Penataan ruang kelas yang rapi dan nyaman
 3. Mewujudkan ruang koperasi yang tepisah dari kantor.
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 E. Organisasi :
 MI Al Maarif 09 dibawah naungan yayasan pendidikan Al Maarif
 Randuagung dan Departemen Agama, bergabung dengan KKM Kecamatan
 Singosari, KKKS wilayah kepengawasan i ( utara ) , kwartir ranting Kecamatan
 Singosari, KKG , dan mengikuti binaan dari LP Maarif.
 F. Pembiayaan :
 Sumber dana utama untuk kegiatan proses belajar mengajar, HR dan
 kesejahteraan guru berasal dari BOS dan sumbangan / Syahriyah dari walimurid
 serta dari bantuan para dermawan yang sifatnya tidak mengikat.
 G. Menejemen sekolah :
 MI Al Ma’arif 09 menggunakan Menejemen Berbasis Madrasah (MBM)
 berkesetaraan gender.
 Pada penelian ini peneliti juga observer yang nantinya akan berkolaborasi
 dengan guru matapelajaran matematika menggunakan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran matematika luas dan keliling
 bangun, diharapkan dengan penggunaan strategi ini dapat meningkatkan motivasi
 siswa pada pembelajaran matematika luas dan keliling bangun datar sederhana.
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 B. PAPARAN DATA
 Uraian berikut adalah salah satu upaya, untuk mendeskripsikan hasil
 penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, kita akan
 mengetahui bahwa dengan menerapkan strategi Contextual Teaching and
 Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika luas dan
 keliling bangun datar pada siswa kelas IIIA Madrasah Ibtidaiyah AL-Ma’arif 09
 Randuagung Singosari Malang, diharapkan mampu meningkatkan semangat
 belajar, keaktifan, dan pemahaman siswa.
 Soal yang digunakan untuk tes merupakan soal yang betul-betul mewakili
 apa yang diinginkan peneliti, data observasi berupa pengamatan pengelolaan
 pembelajaran strategi Contextual Teaching and Learning, pengamatan aktivitas
 siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap
 siklus.
 Data observasi diambil dari dua pengamatan, yaitu data pengamatan
 pengelolaan pembelajaran strategi kontekstual yang digunakan untuk mengetahui
 pengaruh penerapan startegi pembelajaran Contextual Teaching and Learning
 dalam meningkatkan kualitas belajar siswa, dan data pengamatan aktivitas siswa
 dan guru.
 Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
 setelah diterapkan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
 pembelajaran matematika luas dan keliling bangun.
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 Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Maret 2009 Sampai dengan
 tanggal 28 Maret 2009 selama tiga kali pertemuan, pada hari Rabu jam ke 2-5,
 hari Jumat jam ke 2-4, dan hari Sabtu jam ke 3-4 di kelas IIIA.
 1. Siklus Pertama
 a. Perencanaan
 Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran, peneliti
 menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning dengan harapan,
 memberikan pemahaman kepada siswa terhadap materi luas dan keliling bangun
 datar. Karena peneliti berasumsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
 tidak hanya dihafalkan, tetapi perlu diaplikasikan, serta sering-sering mengerjakan
 soal, agar siswa terbiasa.
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
 dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang
 mendukung.
 Sebelum pembelajaran mengunakan strategi Contextual Teaching and
 Learning ini dilaksankan maka perlu adanya perencanaan, sebagai berikut :
 1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)
 2. Menentukan pokok bahasan sebagai berikut :
 a. Menghitung keliling persegi dan persegi panjang.
 3. Peneliti mempersiapkan tes formatif sebagai alat pengukur keberhasilan
 siswa dalam menyerap materi yang diajarkan.
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 4. Dalam pembelajaran matematika ini peneliti menggunakan strategi
 Contextual Teaching and Learning .
 b. Pelaksanaan
 Setelah perencanan pembelajaran yang dipersiapkan untuk pembelajaran
 selesai, maka tindakan selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran dengan
 mengacu kepada strategi yang telah ditentukan.
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan oleh guru dan diamati oleh
 peneliti dimulai pada hari rabu, 25 Maret 2009 berlangsung selama 3 X 35 Menit
 yaitu dilaksanakan pada jam pelajaran ke 3-5.
 Pertemuan ke-1 (Rabu, 25 maret 2009)
 Kegiatan Awal (10 Menit)
 • Salam
 • Pemanasan Awal mangajukan soal-sola perkalian
 • Appersepsi
 • Informasi Materi
 • Informasi Tujuan
 Kegiatan Inti (80 Menit)
 • Guru mengajak siswa keluar kelas untuk mengetahui bentuk-bentuk
 bangun datar persegi dan persegi panjang yang berada di dunia nyata
 siswa.
 • Guru menginstruksikan kepada siswa untuk mencari panjang, lebar,
 serta sisi dari bangun datar yang telah mereka temukan
 • Siswa dirangsang dengan berbagai pertanyaan untuk mengetahui
 pemahaman siswa setelah berhadapan langsung dengan lapangan..
 • Siswa di bagi empat kelompok dengan kriteria diacak antar yang
 pandai dengan yang sedang.
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 • Guru memanggil satu siswa untuk mempraktekkan langsung cara
 mencari keliling dengan cara tradisional yaitu dengan berkeliling
 lapangan sehingga diketahui panjang dan lebar lapangan.
 • Setiap kelompok diberi soal kemudian diberi waktu 10 menit untuk
 menyelesaikannya.
 • Setiap kelompok membacakan jawaban didepan semua kelompok
 kemuidan ditanggapi kelompok lain dan di bahas secara bersama-sama
 jika ada kesalahan.
 • Guru melakukan penilain hasil kinerja kelompok, individu, serta
 keaktifan dalam belajar.
 Kegiatan Akhir (15 Menit)
 • Kesimpulan
 Bersama-sama siswa guru menyimpulkan pembelajaran yang sudah
 dilaksanakan
 • Refleksi
 Guru mendorong siswa mengungkapkan kesan-kesan pembelajaran
 yang baru dilaksanakan, dan mengajukan saran sebagai upaya
 perbaikan proses pembelajaran berikutnya
 • Salam Penutup
 Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai pengamat pembelajaran yang
 dilakukan oleh guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
 pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
 bersamaan dengan pelaksaan belajar mengajar.
 Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan
 untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang
 telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:
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 Table 4.1. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I
 Keterangan Keterangan No.
 Urut
 Nilai
 T TT
 No.
 Urut
 Nilai
 T TT
 1 60 � 15 60 �
 2 50 � 16 70 �
 3 80 � 17 70 �
 4 70 � 18 80 �
 5 60 � 19 70 �
 6 80 � 20 60 �
 7 50 � 21 80 �
 8 70 � 22 50 �
 9 80 � 23 70 �
 10 50 � 24 80 �
 11 60 �
 12 60 �
 13 80 �
 14 70 �
 Jumlah 920 7 7 Jumlah 690 7 3
 Jumlah Skor Maksimal Ideal 2400
 Jumlah Skor Tercapai 1610
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 Rata-Rata Skor Tercapai 67,08
 Keterangan: T : Tuntas
 TT : Tidak Tuntas
 Jumlah siswa yang tuntas : 14
 Jumlah siswa yang belum tuntas : 10
 Klasikal : Belum tuntas
 Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I
 No Uraian Hasil Siklus I
 1
 2
 3
 Nilai rata-rata tes formatif
 Jumlah siswa yang tuntas belajar
 Prosentase ketuntasan belajar
 67,08
 14
 58,33
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menggunakan strategi
 Contextual Teaching and Learning diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
 adalah 67,08 dan ketuntasan belajar mencapai 58,33% atau ada 14 siswa dari 24
 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
 pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
 memperoleh nilai � 65 hanya sebesar 58,33% lebih kecil dari prosentase
 ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%, padahal sebelum penelitian ini
 dilakukan nilai rata-rata siswa kelas IIIA adalah 7.00 dengan prosentse ketuntaan
 65%. Kegagalan pada siklus pertama ini disebabkan karena siswa masih asing
 terhadap strategi baru yang diterapkan dalam proses belajar mengajar.
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 c. Pengamatan
 Pada siklus ini guru dan peneliti mencatat setiap perilaku siswa yang terjadi
 saat proses pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching and
 Learning dimulai dari awal sampai pelajaran ditutup. Pada awal pelaksanaan
 penelitian tindakan kelas berjalan dengan baik, dan siswa kelihatan antusias,
 ketika guru mengajukan beberapa pertanyaan maka siswa berebut untuk
 menjawab pertanyaan. Walaupun demikian masih ada siswa yang
 memperhatikanya, maka perlu perhatian guru dan bimbinganya.
 Langkah selanjutnya adalah menggali pemahaman siswa tentang pelajaran
 yang telah dijelaskan oleh guru. Guru menulis beberapa soal dipapan tulis tentang
 keliling persegi dan persegi panjang kemudian meminta siswa untuk
 mengerjakanya. Tetapi hanya beberapa siswa yang nilainya memenuhi standar,
 walaupun demikian hal tersebut sudah lumayan bagus untuk penelitian pertama
 ini.
 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil
 pengamatan sebagai berikut:
 1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan
 tujuan pembelajaran 44
 2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu45
 Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung.
 44 lihat pengelolaan pembelajaran pada siklus 1 45 Ibid
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 d. Refleksi
 Dari kegiatan penelitian yang pertama pada mata pelajaran matematika ini
 mengalami sedikit kendala. Hal ini disebabkan baru pertama kali siswa
 mengalamai proses belajar mengajar dengan menggunakan strategi Contextual
 Teaching and Learning sehingga siswa merasa asing dan sering-sering bertanya
 kepada temanya sehingga mengganggu konsentrasi teman yang lainya. Dan pada
 akhirnya siswa tersebut tidak memahami materi yang diberikan.
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat
 kekurangan, sehingga perlu adanya refisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.
 1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas
 dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk
 terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan.
 2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan
 informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan
 3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa
 sehingga siswa bisa lebih antusias.
 Tabel 4.3. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I
 No Aspek yang diamati Penilaian
 Pengamatan KBM
 H. Pendahuluan
 1. Memotivasi siwa
 2. Menyampaikan tujuan
 2
 2
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 pembelajaran
 B. Kegiatan Inti
 1. Mendiskusikan langkah-
 langkah kegiatan bersama
 siswa
 2. Membimbing siswa melakukan
 kegiatan
 3. Membimbing siswa
 mendiskusikan hasil kegiatan
 dalam kelompok
 4. Memberikan kesempatan pada
 siswa untuk mempresentasikan
 hasil kegiatan
 5. Membimbing siswa
 merumuskan kesimpulan
 menemukan konsep
 3
 3
 3
 3
 3
 C. Penutup
 1.Membimbing siswa membuat
 rangkuman
 2. Memberikan evaluasi
 3
 3
 II Pengelolaan Waktu 2
 III Antusiasme Kelas
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 1. Siswa Antusias
 2. Guru Antusias
 3
 3
 Jumlah 33
 Keterangan : Nilai : Kriteria
 1 : Tidak Baik
 2 : Kurang baik
 3 : Cukup Baik
 4 : Baik
 Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang
 baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan
 waktu, dan siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat penilian kurang baik di
 atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi pada siklus I. Dan akan dijadikan
 bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II.
 Tabel 4.4 Angket antusias siswa dalam belajar
 No Soal STS TS S SS
 1 Saya sangat senang pada pelajaran
 hari ini.
 6 7 5 6
 2 Saya lebih senang pelajaran hari ini
 dari pada kemarin.
 7 8 5 4
 3 Saya senang pelajaran hari ini
 karena aku sering mengalaminya.
 8 5 7 4
 4 Saya senang sekali jika setiap kali
 pelajaran matematika menggunakan
 strategi pengajaran seperti ini.
 7 6 8 3
 5 Bahasa yang digunakan pada
 pembelajaran matematika sangat
 aku pahami.
 8 8 4 4
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 6 Saya memahami penjelasan guru.
 9 7 4 3
 7 Hari ini saya dapat mengerjakan
 pelajaran dengan baik.
 5 6 7 6
 8 Saya senang mengerjakan PR karena
 saya memahami pelajaran ini.
 7 8 6 3
 9 Jika semua pelajaran diajarkan
 dengan strategi ini saya lebih
 memahaminya.
 7 9 3 4
 10 Saya akan selalu mengerjakan PR
 karena saya memahami pelajaran
 ini.
 7 7 7 3
 71 71 56 40 Jumlah dalam prosentase
 29,6% 29,6% 23,3% 16,7%
 Pada siklus pertama siswa masih kurang begitu tertarik pada pelajar
 matematika menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal
 ini terbukti dari prosentase siswa pada siklus pertama ini yang sangat tidak setuju
 adalah 71 siswa atau 29,6% dan siswa yang tidak setuju pada pembelajaran
 berjumlah 71 siswa atau 29,6%. Sedangkan yang setuju berjumlah 56 siswa atau
 23,3%. Dan yang sangat setuju berjumlah 40 atau 16,7%. Hal ini menunjukkan
 masih kurangnya antusias siswa pada pelajaran matematika menggunakan strategi
 contextual teaching and learning (CTL).
 Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel
 berikut:

Page 98
                        

98
 Tabel 4.5 Aktivitas guru dan Siswa pada Siklus I
 No. Aktivitas guru yang diamati Prosentase
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 Menyampaikan tujuan
 Memotivasi siswa/merumuskan masalah
 /hipotesis
 Mengkaitkan dengan pembelajaran berikutnya
 Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi
 Menjelaskan/melatih menggunakan alat
 Membimbing dan mengamati siswa dalam
 mengerjakan soal/menemukan konsep
 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan
 hasil kegiatan
 Memberikan umpan balik
 Membimbing siswa merangkum pelajaran
 5,0
 8,3
 8,3
 6,7
 13,3
 21,7
 10,0
 18,3
 8,3
 No. Aktivitas siswa yang diamati Prosentase
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
 Membaca buku siswa/mengerjakan soal
 Bekerja dengan menggunakan alat/media
 Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru
 Menyajikan hasil pembelajaran
 Mengajukan/Menanggapi pertanyaan/ide
 Menulis yang relevan dengan KBM
 22,5
 11,5
 18,8
 14,4
 2,9
 5,2
 8,9
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 8.
 9.
 Merangkum pembelajaran
 Mengerjakan tes evaluasi/latihan
 6,9
 8,9
 Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan
 pada siklus I adalah membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan
 soal/menemukan konsep yaitu 21,7%. Aktivitas lain yang prosentasenya cukup
 besar adalah memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dan menjelaskan/melatih
 menggunakan alat masing-masing sebesar 18,3% dan 13,3%.
 Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah
 mengerjakan/memperhatikan penjelasan guru yaitu 22,5%. Aktivitas lain yang
 prosentasenya cukup besar adalah bekerja dengan menggunakan alat/media,
 diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru, dan mengerjakan soal yaitu masing-
 masing 18,8% dan 11,5%.
 Pada siklus I, secara garis besar pembelajaran dengan startegi pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun
 peran guru masih cukup dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan
 karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa.
 2. Siklus Kedua
 a. Perencanaan
 Melihat dari siklus pertama yang sangat tidak memuaskan maka pada siklus
 kedua ini masih menggunkan materi ajar yang sama yaitu keliling persegi dan
 persegi panjang, Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal, pada
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 pembelajaran matematika dengan menggunakan menerapkan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) perlu perencanaan yang sangat matang sehingga
 hasil dapat tercapai dengan maksimal. Maka perencanaan yang dibuat adalah
 sebagai berikut :
 1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)
 2. Menentukan pokok bahasan sebagai berikut :
 a. Menghitung keliling persegi dan persegi panjang.
 3. Peneliti mempersiapkan tes formatif sebagai alat pengukur keberhasilan
 siswa dalam menyerap materi yang diajarkan.
 4. Dalam pembelajaran matematika ini peneliti menggunakan strategi
 Contextual Teaching and Learning.
 b. Pelaksanaan
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada
 hari jum’at tanggal 27 Maret 2009 di kelas IIIA dengan jumlah siswa 24 siswa.
 Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pembelajaran dengan
 memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalah atau kekurangan pada siklus
 I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) oleh peneliti
 dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar guru mata
 pelajaran matematika.
 Pertemuan ke-II (Jum’at, 27 Maret 2009)
 Kegiatan Awal (10 Menit)
 • Salam
 • Pemanasan Awal mangajukan soal-sola perkalian
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 • Appersepsi
 • Informasi Materi
 • Informasi Tujuan
 •
 Kegiatan Inti (50 Menit)
 • Guru mengajak siswa keluar kelas untuk mengetahui bentuk-bentuk
 bangun datar persegi dan persegi panjang yang berada di dunia nyata
 siswa.
 • Guru menginstruksikan kepada siswa untuk mencari panjang, lebar,
 serta sisi dari bangun datar yang berada didekat mereka
 • Siswa dirangsang dengan berbagai pertanyaan untuk mengetahui
 pemahaman siswa setelah berhadapan langsung dengan lapangan..
 • Siswa berpasangan kemudian bertanya antar siswa dengan pertanyaan
 yang mereka buat sendiri.
 • Setiap pasangan siswa diberi soal kemudian diberi waktu 10 menit
 untuk menyelesaikannya.
 • Guru meminta siswa untuk mencatat dalam bukunya tentang
 pembelajaran yang baru saja mereka lakukan .
 • Guru melakukan penilain hasil kinerja kelompok, individu, serta
 keaktifan dalam belajar.
 Kegiatan Akhir (10 Menit)
 • Kesimpulan
 Bersama-sama siswa guru menyimpulkan pembelajaran yang sudah
 dilaksanakan
 • Refleksi
 Guru mendorong siswa mengungkapkan kesan-kesan pembelajaran
 yang baru dilaksanakan, dan mengajukan saran sebagai upaya
 perbaikan proses pembelajaran berikutnya
 • Salam Penutup
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 Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan
 untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang
 telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data
 hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut.
 Table 4.6. Nilai Tes Formatif Pada Siklus II
 Keterangan Keterangan No.
 Urut
 Nilai
 T TT
 No.
 Urut
 Nilai
 T TT
 1 80 � 15 70 �
 2 70 � 16 60 �
 3 90 � 17 80 �
 4 50 � 18 70 �
 5 70 � 19 70 �
 6 70 � 20 70 �
 7 70 � 21 70 �
 8 60 � 22 70 �
 9 70 � 23 60 �
 10 80 � 24 70 �
 11 80 �
 12 70 �
 13 70 �
 14 70 �
 Jumlah 1000 11 3 Jumlah 680 7 3
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 Jumlah Skor Maksimal Ideal 2400
 Jumlah Skor Tercapai 1680
 Rata-Rata Skor Tercapai 70,00
 Keterangan: T : Tuntas
 TT : Tidak Tuntas
 Jumlah siswa yang tuntas : 18
 Jumlah siswa yang belum tuntas : 6
 Klasikal : Belum tuntas
 Tabel 4.6. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II
 No Uraian Hasil Siklus II
 1
 2
 3
 Nilai rata-rata tes formatif
 Jumlah siswa yang tuntas belajar
 Prosentase ketuntasan belajar
 70,00
 18
 75,00
 Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 70,00
 dan ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 18 siswa dari 24 siswa sudah
 tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar
 secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I.
 Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena siswa mambantu siswa yang
 kurang mampu dalam mata pelajaran yang mereka pelajari.
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 c. Pengamatan
 Setelah diadakan perbaikan pada siklus pertama. Motivasi siswa dalam
 proses belajar mengajar terus dipertahankan dan ditingkatkan. Ketika pelajaran
 dimulai siswa sudah mulai terkendali dan sudah tidak terlalu ramai. Siswa dengan
 semangat mempelajari sendiri buku pelajaran dan mulai menjawab soal dengan
 semangat walaupun terlihat masih ada beberapa siswa yang masih kesana-kemari
 untuk bertanya kepada temanya yang lain, tetapi temannya yang memberi tahu
 cara mengerjakan dengan benar sehingga siswa yang bertanya juga terbantu oleh
 temanya. Dari sini sudah mulai terlihat bahwa siswa perlahan-lahan mulai senang
 untuk menemukan informasi sendiri. Guru memotivasi, memberikan arahan serta
 bantuan pemahaman, dan memberikan beberapa soal dengan harapan dengan
 banyak berlatih siswa akan lebih mudah memahami rumus tanpa harus
 menghafalkan. Ketika siswa sudah jenuh maka guru menyisipkan pemaiann
 kepada siswa, tentunya permainan yang berhubungan dengan materi diantaranya
 perkalian dan pembagaian kotak bersusun. Juga kuis perkalian dan pembagian
 dibawah seratus dengan adu cepat di perebutkan antar kelompok dan perwakilan
 kelompoknya.
 d. Refleksi
 Dari pembelajaran Matematika dengan menggunakan strategi Contextual
 Teaching and Learning (CTL) ini dapat membuat siswa lebih tertarik, dan senang
 karena mereka harus mencari sendiri jawaban dengan soal yang dihubungkan
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 dengan dunia nyata mereka, sehingga mereka mudah memahami soal yang
 diberikan, hal ini telah peneliti amati mulai awal penelitian terlihat siswa sangat
 senang, dan tidak terjadi kegaduhan didalam kelas. Karena mereka harus
 mengerjakan soal atau akan tertinggal dengan kelompok lainya
 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil
 pengamatan sebagai berikut:
 1) Memotivasi siswa.
 2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
 pengelolaan waktu.
 Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat. Maka perlu
 adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara lain:
 1) Kurangnya guru dalam memotivasi siswa, hendaknya dapat membuat
 siswa lebih termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung.
 2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut
 dalam diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.
 3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan
 kesimpulan/menemukan konsep.
 4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan
 pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
 Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal
 latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.
 Tabel 4.8. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II
 No Aspek yang diamati Penilaian
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 P1
 Pengamatan KBM
 A. Pendahuluan
 1. Memotivasi siswa
 2. Menyampaikan tujuan
 pembelajaran
 3
 3
 I
 B. Kegiatan Inti
 1. Mendiskusikan langkah-langkah
 kegiatan bersama siswa
 2. Membimbing siswa melakukan
 kegiatan
 3. Membimbing siswa
 mendiskusikan hasil kegiatan
 dalam kelompok
 4. Memberikan kesempatan pada
 siswa untuk mempresentasikan
 hasil kegiatan
 5. Membimbing siswa
 merumuskan kesimpulan
 menemukan konsep
 3
 4
 4
 4
 3
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 C. Penutup
 1. Membimbing siswa membuat
 rangkuman
 2. Memberikan evaluasi
 3
 4
 II Pengelolaan Waktu 2
 III Antusiasme Kelas
 1. Siswa Antusias
 2 . guru Antusias
 4
 4
 Jumlah 41
 Keterangan : Nilai : Kriteria
 1 : Tidak Baik
 2 : Kurang baik
 3 : Cukup Baik
 4 : Baik
 Dari tabel di atas, tampak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar
 mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru pada mata pelajaran matematika
 dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) sehingga
 mendapatkan penilaian yang cukup baik pada saat pengamat. Maksudnya dari
 seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namun demikian penilaian tersebut
 belum merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu
 mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran penemuan
 konsep. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing siswa
 merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.
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 Dengan penyempurnan aspek-aspek di atas dalam penerapan model
 pembelajaran yang telah mereka pelajari dan mengemukakan pendapatnya
 sehingga mereka akan lebih memahami tentang pembalajaran yang mereka
 lakukan.
 Tabel 4.9. Angket antusias siswa dalam belajar
 No Soal STS TS S SS
 1 Saya sangat senang pada pelajaran
 hari ini.
 6 6 7 5
 2 Saya lebih senang pelajaran hari ini
 dari pada kemarin.
 7 5 7 5
 3 Saya senang pelajaran hari ini
 karena aku sering mengalaminya.
 6 7 7 4
 4 Saya senang sekali jika setiap kali
 pelajaran matematika menggunakan
 strategi pengajaran seperti ini.
 5 6 7 6
 5 Bahasa yang digunakan pada
 pembelajaran matematika sangat
 aku pahami.
 5 8 7 4
 6 Saya memahami penjelasan guru.
 7 3 8 6
 7 Hari ini saya dapat mengerjakan
 pelajaran dengan baik.
 5 9 6 4
 8 Saya senang mengerjakan PR
 karena saya memahami pelajaran
 ini.
 5 7 7 5
 9 Jika semua pelajaran diajarkan
 dengan strategi ini saya lebih
 memahaminya.
 5 6 9 4
 10 Saya akan selalu mengerjakan PR
 karena saya memahami pelajaran
 ini.
 5 7 6 6
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 56 64 71 49 Jumlah dalam prosentase
 23.3% 26.7% 29.6% 20.41%
 Pada siklus kedua ada beberapa peningkatan dari siklus sebelumnya, pada
 pelajaran matematika menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning
 (CTL). Hal ini terbukti dari peningkatan prosentase siswa pada siklus pertama
 yaitu siswa yang sangat tidak setuju 71 atau 29.6% pada siklus kedua mengalami
 penurunan yaitu 56 atau 23.3%. siswa yang tidak setuju pada pembelajaran siklus
 I berjumlah 71 atau 29.6%. Mengalami penurunan yaitu menjadi 64 siswa atau
 26.7%. Sedangkan yang setuju berjumlah 71siswa atau 29.6%. Dan yang sangat
 setuju berjumlah 49 siswa atau 20,41%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai
 menyukai pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching And Learning
 (CTL).
 Berikut disajikan hasil obsrevasi aktivitas guru dan siswa
 Tabel 4.10 Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus II
 No. Aktivitas guru yang diamati Prosentase
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 Menyampaikan tujuan
 Memotivasi iswa/merumuskan masalah
 /hipotesis
 Mengkaitkan dengan pembelajaran berikutnya
 Menyampaikan materi/langkah-
 langkah/strategi
 Menjelaskan/melatih menggunakan alat
 6,7
 6,7
 6,7
 10,7
 11,7
 25,0
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 6.
 7.
 8.
 9.
 Membimbing dan mengamati siswa dalam
 mengerjakan LKS/menemukan konsep
 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan
 hasil kegiatan
 Memberikan umpan balik
 Membimbing siswa merangkum pelajaran
 8,2
 16,6
 6,7
 No. Aktivitas siswa yang diamati Prosentase
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
 Membaca buku siswa/mengerjakan LKS
 Bekerja dengan menggunakan alat/media
 Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru
 Menyajikan hasil pembeljaran
 Mengajukan/Menanggapi pertanyaan/ide
 Menulis yang relevan dengan KBM
 Merangkum pembelajaran
 Mengerjakan tes evaluasi/latihan
 17,9
 12,1
 21,8
 13,8
 4,6
 5,4
 7,7
 6,7
 10,8
 Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan
 pada siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan
 kegiatan /menemukan konsep yaitu 25%. Jika dibandingkan dengan siklus I,
 aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang mengalami penurunan
 adalah memberi umpan balik/evaluasi tanya jawab (16,6%), menjelaskan/melatih
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 menggunakan alat (11,7%). Meminta siswa mendiskusikan dan menyajikan hasil
 kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran (6,7%).
 Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah
 bekerja dengan menggunakan alat/media yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan
 siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas siswa yang mengalami
 penurunan adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%).
 Diskusi antara siswa/antara siswa dengan guru (13,7%, menulis yang relevan
 dengan KBM (7,7%) dan merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun aktivitas
 siswa yang mengalami peningkatan adalah mengerjakan soal (12,1%), menyajikan
 hasil pembelajaran (4,6%), menanggapi /mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan
 mengerjakan tes evaluasi /latihan (10,8%). Hasil tes formatif siswa terlihat pada
 tabel berikut.
 2. Siklus Ketiga
 a. Perencanaan
 Seperti pada siklus sebelumnya untuk mendapatkan hasil yang lebih
 maksimal, pada pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi
 Contextual Teaching and Learning (CTL). Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
 perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3
 dan alat-alat pengajaran yang mendukung, sehingga tercapai hasil dengan
 maksimal. Maka perencanaan yang dibuat adalah sebagai berikut :
 1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)
 2. Membagi pokok bahasan sebagai berikut :
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 a. Menghitung luas persegi, dan persegi panjang.
 3. Peneliti mempersiapkan tes formatif sebagai alat pengukur keberhasilan
 siswa dalam menyerap materi yang diajarkan
 4. Dalam pembelajaran matematika ini peneliti menggunakan peneliti
 menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL)
 b. Pelaksanaan
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada
 hari sabtu, 28 maret 2009 di kelas IIIA dengan jumlah siswa 24 siswa. Dalam hal
 ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
 pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga
 kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III.
 Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar.
 Kegiatan pembelajaran ini disesuaikan dengan rencana pembelajaran dan
 menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai berikut :
 Kegiatan Awal (10 Menit)
 • Salam
 • Pemanasan Awal mangajukan soal-sola perkalian
 • Appersepsi
 • Informasi Materi
 • Informasi Tujuan
 Kegiatan Inti (80 Menit)
 • Guru memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya materi yang
 kemarin mereka terima.
 • Guru membagi kelas kedalam lima kelompok.
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 • Setiap kelompok boleh keluar kelas atau didalam kelas untuk mencar
 benda yang berbentuk persegi dan persegi panjang kemudian mencari
 luas dan keliling, setiap kelompok tidak boleh mengukur benda yang
 sama. diberi waktu untuk menyelesaikannya.
 • Setiap kelompok membacakan jawaban didepan semua kelompok
 kemuidan ditanggapi kelompok lain dan di bahas secara bersama-sama
 jika ada kesalahan.
 • Guru melakukan penilain hasil kinerja kelompok yang telah
 dikumpulkan.
 Kegiatan Akhir (15 Menit)
 • Kesimpulan
 Bersama-sama siswa guru menyimpulkan pembelajaran yang sudah
 dilaksanakan
 • Refleksi
 Guru mendorong siswa mengungkapkan kesan-kesan pembelajaran
 yang baru dilaksanakan, dan mengajukan saran sebagai upaya
 perbaikan proses pembelajaran berikutnya
 • Salam Penutup
 Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan
 tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
 mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III.
 Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut:
 Table 4.11. Nilai Tes Formatif Pada Siklus III
 Keterangan Keterangan No.
 Urut
 Nilai
 T TT
 No.
 Urut
 Nilai
 T TT
 1 60 � 15 80 �
 2 80 � 16 90 �
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 3 80 � 17 80 �
 4 70 � 18 70 �
 5 70 � 19 80 �
 6 90 � 20 70 �
 7 80 � 21 80 �
 8 60 � 22 60 �
 9 80 � 23 80 �
 10 90 � 24 90 �
 11 70 �
 12 80 �
 13 90 �
 14 70 �
 Jumlah 1070 12 2 Jumlah 780 5 1
 Jumlah Skor Maksimal Ideal 2400
 Jumlah Skor Tercapai 1850
 Rata-Rata Skor Tercapai 77,08
 Keterangan: T : Tuntas
 TT : Tidak Tuntas
 Jumlah siswa yang tuntas : 21
 Jumlah siswa yang belum tuntas : 3
 Klasikal : Tuntas
 Tabel 4.12. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III
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 No Uraian Hasil Siklus III
 1
 2
 3
 Nilai rata-rata tes formatif
 Jumlah siswa yang tuntas belajar
 Prosentase ketuntasan belajar
 77,08
 21
 87,5
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,08
 dan dari 24 siswa yang telah tuntas sebanyak 21 siswa dan 3 siswa belum
 mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
 tercapai sebesar 87,5% (termasuk kategori tuntas) karena telah melebihi dari
 prosentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hasil pada siklus III
 ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil
 belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan siswa
 dalam mempelajari materi pelajaran yang telah diterapkan selama ini, serta ada
 tanggung jawab kelompok dari siswa yang lebih mampu untuk mengajari
 temannya kurang mampu.
 c. Pengamatan
 Hasil pengamatan Setelah diadakan perbaikan pada siklus pertama dan
 siklus kedua. Motivasi siswa dalam proses belajar mengajar terus dipertahankan
 dan ditingkatkan. Ketika pelajaran dimulai siswa sudah mulai siswa sudah
 terbiasa dengan model pembelajaran kontekstual. Hasilnya siswa dengan
 semangat mempelajari sendiri buku pelajaran dan mulai menjawab soal dengan
 semangat
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 walaupun terlihat masih ada beberapa siswa yang masih kesana-kemari
 untuk bertanya kepada temanya yang lain tetapi itu bukan suatu kendala
 dikarenakan siswa tersebut bukan mencontek jawaban tetapi hanya menanyakan
 soal dan rumus yang kadang-kadang mereka lupa. Selanjutnya guru menyediakan
 soal untuk berlatih, dengan harapan siswa terbiasa dengan sola-soal yang baru.
 d. Refleksi
 Pada tahap ini, akan dikaji tentang pembelajaran yang telah terlaksana
 dengan baik, maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar
 dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning. Dari data-data
 yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:
 1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
 pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
 sempurna, tetapi prosentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek
 cukup besar.
 2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama
 proses belajar berlangsung.
 3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan
 dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.
 4) Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai ketuntasan.
 Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran menggunakan strategi
 Contextual Teaching and Learning dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa
 serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan
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 dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
 diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan, dan
 mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses
 belajar mengajar selanjutnya penerapan Contextual Teaching and Learning dapat
 meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
 tercapai.
 Tabel 4.13. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III
 Penilaian
 No Aspek yang diamati
 P1
 Pengamatan KBM
 A. Pendahuluan
 1. Memotivasi siswa
 2. Menyampaikan tujuan
 pembelajaran
 3
 4
 I B. Kegiatan Inti
 1. Mendiskusikan langkah-langkah
 kegiatan bersama siswa
 2. Membimbing siswa melakukan
 kegiatan
 3. Membimbing siswa mendiskusikan
 hasil kegiatan dalam kelompok
 4. Memberikan kesempatan pada
 4
 4
 4
 4
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 siswa untuk mempresentasikan
 hasil kegiatan
 5. Membimbing siswa merumuskan
 kesimpulan menemukan konsep
 3
 C. Penutup
 1. Membimbing siswa membuat
 rangkuman
 2. Memberikan evaluasi
 4
 4
 II Pengelolaan Waktu 3
 III Antusiasme Kelas
 1. Siswa Antusias
 2 . Guru Antusias
 4
 4
 Jumlah 45
 Keterangan : Nilai : Kriteria
 1 : Tidak Baik
 2 : Kurang baik
 3 : Cukup Baik
 4 : Baik
 Dari tabel diatas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan
 belajar mengajar (siklus III) yang dilaksanakan oleh guru dengan menggunakan
 model Penemuan konsep mendapatkan penilaian yang cukup baik dari pengamat
 adalah memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan
 kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.
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 Tabel 4.14 Angket antusias siswa dalam belajar
 No Soal STS TS S SS
 1 Saya sangat senang pada pelajaran
 hari ini.
 3 6
 8
 7
 2 Saya lebih senang pelajaran hari ini
 dari pada kemarin.
 4 7
 7
 6
 3 Saya senang pelajaran hari ini karena
 aku sering mengalaminya.
 6 5
 5
 8
 4 Saya senang sekali jika setiap kali
 pelajaran matematika menggunakan
 strategi pengajaran seperti ini.
 5 7
 6
 6
 5 Bahasa yang digunakan pada
 pembelajaran matematika sangat aku
 pahami.
 5 6
 6
 7
 6 Saya memahami penjelasan guru.
 4 4
 7 9
 7 Hari ini saya dapat mengerjakan
 pelajaran dengan baik.
 5 4
 7
 8
 8 Saya senang mengerjakan PR karena
 saya memahami pelajaran ini.
 5 6
 6
 7
 9 Jika semua pelajaran diajarkan
 dengan strategi ini saya lebih
 memahaminya.
 5 6
 7
 6
 10 Saya akan selalu mengerjakan PR
 karena saya memahami pelajaran ini.
 4 6
 5
 9
 Jumlah dalam prosentase 46 57 64 74
 Pada siklus ketiga ada peningkatan dari siklus sebelumnya, pada pelajaran
 matematika menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal
 ini terbukti dari peningkatan prosentase siswa pada siklus kedua terbekti siswa
 yang sangat tidak setuju 56 atau 23.3% pada siklus ketiga menjadi 46 atau 19.2%
 sedangkan yang setuju pada pembelajaran siklus II berjumlah 64 siswa atau
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 26.7%. Mengalami penurunan yaitu 57 siswa atau 23,8%. Sedangkan yang setuju
 berjumlah 64 siswa atau 26.7%. Dan yang sangat setuju berjumlah 74 siswa atau
 30.8%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran
 menggunakan strategi Contextual Teaching And Learning (CTL).
 Penyempurnan aspek-aspek di atas dalam penerapan model pembelajaran
 penemuan konsep diharapkan dapat berhasil semaksimal mungkin.
 Tabel 4.15 Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus III
 No. Aktivitas guru yang diamati Prosentase
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 Menyampaikan tujuan
 Memotivasi siswa/merumuskan masalah
 /hipotesis
 Mengkaitkan dengan pembelajaran berikutnya
 Menyampaikan materi/langkah-
 langkah/strategi
 Menjelaskan/melatih menggunakan alat
 Membimbing dan mengamati siswa dalam
 mengerjakan soal/menemukan konsep
 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan
 hasil kegiatan
 Memberikan umpan balik
 Membimbing siswa merangkum pelajaran
 6,7
 6,7
 10,7
 13,7
 10,7
 21,0
 10,0
 11,7
 10,0
 1.
 2.
 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
 Membaca buku siswa.
 20,8
 13,1
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 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 Bekerja dengan menggunakan alat/media
 Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru
 Menyajikan hasil pembeljaran
 Mengajukan/Menanggapi pertanyaan/ide
 Menulis yang relevan dengan KBM
 Merangkum pembelajaran
 Mengerjakan tes evaluasi/latihan
 22,1
 15,0
 2,9
 4,2
 6,0
 7,3
 8,5
 Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan
 pada siklus III adalah membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan
 kegiatan LKS/menemukan konsep yaitu 21,6% sedangkan aktifitas
 menjelaskan/melatih menggunakan alat dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya
 jawab menurun masing-masing sebesar (10%) dan (11,7%). Aktivitas lain yang
 mengalami peningkatan adalah mengaitkan dengan pelajaran sebelumnya (10%),
 menyampaikan materi/strategi (13,3%), meminta siswa menyajikan dan
 mendiskusikan hasil kegiatan (10%,) dan membimbing siswa merangkum
 pelajaran (10%). Adapun aktivitas yang tidak mengalami perubahan adalah
 menyampaikan tujuan (6,7%) & dan memotivasi siswa (6,7%)
 Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus III adalah
 bekerja dengan menggunakan alat/media yaitu (22,1%) dan
 mendengarkan/mempehatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang mengalami
 peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara
 siswa dengan guru (15,0%)
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 BAB V
 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
 A. PEMBAHASAN
 Penggunaan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL), pada siswa
 kelas IIIA MI Al Maarif 09 Randuagung Singosari Malang, dilaksanakan untuk
 membantu meningkatkan kualitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika,
 setelah peneliti amati sebelum melaksanakan penelitian, kualitas belajar siswa
 dalam belajar matematika sangatlah kurang, hal itu dapat dilihat dari kurangnya
 keaktifan dan antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran serta strategi
 yang kurang menarik yang mengakibatkan tidak ada semangat untuk belajar. Oleh
 karena itu, peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian tindakan kelas,
 dengan harapan dapat membantu meningkatkan kualitas belajar siswa dan
 menambah pemahaman siswa kelas IIIA pada materi pelajaran luas dan keliling
 bangun datar sederhana.
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan mulai tanggal 25
 Maret 2009 Sampai dengan tanggal 28 Maret 2009 selama tiga kali pertemuan,
 setiap hari Rabu jam ke 3-5, hari Jumat jam ke 5-6, dan Sabtu jam ke 7-8 di kelas
 IIIA. sebagai upaya untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal.
 1. Siklus pertama
 Pada pertemuan pertama dari kegiatan penelitian yang pertama pada mata
 pelajaran matematika ini mengalami sedikit kendala. Hal ini disebabkan baru
 pertama kali siswa belajar menggunakan strategi Contextual Teaching and
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 Learning, siswa merasa asing dan sering-sering bertanya kepada temanya
 sehingga menggangu konsentrasi teman yang lainya. Dan pada akhirnya siswa
 tersebut tidak memahami materi yang diberikan. Siklus ini dikatakan tidak
 berhasil, hal ini terbukti dari pengamatan peneliti bahwa siswa terlihat kurang
 antusias, dan lebih banyak mereka berlarian untuk bertanya kepada temanya yang
 lain.
 Skor yang dicapai adalah 1610 dari skor maksimal 2400, rata-rata siswa
 adalah 67,08 masih berada dibawah nilai siswa sebelum dilakukan penilaian yaitu
 70. Dari jumlah siswa 24 yang lulus pada siklus pertama ini ada 14 siswa, berarti
 ada 10 siswa yang tidak tuntas belajar karena nilai mereka dibawah nilai yang
 ditentukan yaitu 6,5.
 Dari ketuntasan belajar pada siklus pertama, prosentase yang lulus adalah
 55,33%, padahal prosentase yang diharapkan adalah 8,5%. Pada siklus ini
 pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning belum
 berhasil.
 2. Siklus kedua
 Dari pelaksanaan siklus kedua pada pembelajaran Matematika dengan
 menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL), terlihat siswa
 lebih tertarik, dan senang. Siswa sudah mulai memahami dan sedikit terbiasa
 dengan strategi yang baru tersebut. Peneliti mengamati bahawa siswa mulai
 merasakan senang dengan mencari sendiri jawaban pada soal yang dihubungkan
 dengan dunia nyata mereka, sehingga mereka mudah memahami soal yang
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 diberikan, hal ini telah peneliti amati mulai awal penelitian terlihat siswa sangat
 senang, dan tidak terjadi kegaduhan didalam kelas. Karena mereka harus
 mengerjakan soal atau akan tertinggal dengan kelompok lainya
 Dalam pelaksanaan pembelajaran diperoleh data, guru sudah mulai
 memberikan motivasi kepada siswa, membimbing siswa merumuskan
 kesimpulan/menemukan konsep pengelolaan waktu. Tetapi walaupun demikian
 pada siklus kedua ini masih terdapat kekurangan, dan perlu adanya perbaikan
 yaitu, Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut
 dalam diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. Guru harus
 lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
 konsep.
 Skor yang dicapai adalah 1680 dari skor maksimal 2400, rata-rata siswa
 adalah 70,00 nilai ini sudah setara dengan nilai siswa sebelum dilakukan penilaian
 yaitu 70,00. Dari jumlah siswa 24 yang lulus pada siklus kedua ini ada 18 siswa,
 berarti ada 6 siswa yang tidak tuntas belajar karena nilai mereka dibawah nilai
 yang ditentukan yaitu 6,5.
 Dari ketuntasan belajar pada siklus kedua, prosentase yang lulus adalah
 75,00%, padahal prosentase yang diharapkan adalah 8,5%. Pada siklus ini
 pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning belum
 berhasil tetapi sudah mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari siklus
 sebelumnya.

Page 125
                        

125
 3. Siklus ketiga
 Pada siklus III, guru telah menerapkan pembelajaran menggunakan strategi
 Contextual Teaching and Learning dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa
 serta hasil belajar siswa. Pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan
 dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
 diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan
 mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses
 belajar mengajar selanjutnya penerapan Contextual Teaching and Learning dapat
 meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
 tercapai.
 Skor yang dicapai adalah 1850 dari skor maksimal 2400, rata-rata siswa
 adalah 77,08 nilai ini sudah berada diatas nilai siswa sebelum dilakukan penilaian
 yaitu 70,00. Dari jumlah siswa 24 yang lulus pada siklus ketiga ini ada 21 siswa,
 berarti ada 3 siswa yang tidak tuntas belajar karena nilai mereka dibawah nilai
 yang ditentukan yaitu 6,5.
 Dari ketuntasan belajar pada siklus kettiga, prosentase yang lulus adalah
 87,50%, padahal prosentase yang diharapkan adalah 8,5%. Pada siklus ini
 pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching and Learni telah
 berhasil dengan baik. Oleh karena itu prestasi siswa yang telah diraih dengan
 menggunakan strategi CTL ini perlu dipertahankan bahkan dapat dinaikan.
 Pada tahap ketiga telah mengalami kemajuan yang pesat karena telah
 memenuhi standar yang diharapkan yaitu ketuntasan belajar dengan prosentase
 87,5% dari ketuntasan awal yang dikehendaki yaitu 85%.
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 1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
 Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
 menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki
 dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
 dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa
 terhadap materi yang telah disampaikan guru selama ini (ketuntasan
 belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 58,33%,
 75,00%, dan 87,5%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara
 klasikal telah tercapai.
 2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
 pembelajaran matematika menggunakan strategi Contextual Teaching and
 Learning (CTL) dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini
 berdampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dan
 penguasaan materi pelajaran yang telah diterima selama ini, yaitu dapat
 ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus
 yang terus mengalami peningkatan.
 3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
 pembelajaran matematika menggunakan strategi Contextual Teaching and
 Learning (CTL) yang paling dominan adalah,
 mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas,
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 bekerja dengan alat peraga dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan
 guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas ini dapat dikategorikan aktif.
 Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran, telah melaksanakan
 langkah-langkah pembelajaran matematika menggunakan strategi
 Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan baik. Hal ini terlihat
 dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan
 mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang
 tidak dimengerti siswa, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
 dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.
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 BAB VI
 PENUTUP
 A. KESIMPULAN
 Berdasarkan uraian penelitian di atas dapat diketahui bahwasanya dengan
 menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata
 pelajaran matematika di kelas IIIA MI Al Maarif 09 Randuagung Singosari
 Malang, dapat meningkatkan kualitas belajar siswa pada materi luas dan keliling
 bangun datar sederhana. Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi peneliti pada
 proses belajar mengajar berkenaan dengan aktifitas siswa selama kegiatan belajar
 berlangsung.
 Adanya peningkatan kualitas belajar pada siswa dapat terlihat dari hasil
 kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan
 seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
 berikut:
 1. Perencanaan yang dilakukan pada pembelajaran matematika dengan
 menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) tidak
 jauh berbeda dengan perencanaan menggunakan strategi atau model
 pembelajaran yang lain. Dalam Contextual Teaching and Learning (CTL)
 perencanaan setiap materi yang akan diajarkan dihubungkan dengan dunia
 nyata anak dan lingkungan jad seakan-akan siswa pernah dan sering
 malakukanya.
 2. Pelaksanaan pembelajan Contextual Teaching and Learning (CTL) selalu
 menitik beratkan pada hal-hal yang dipahami siswa. Dalam pembelajaran
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 luas dan keliling bangun datar sederhana siswa mempraktekkan langsung
 bagaimana mencari keliling. Tanpa harus memberikan rumus kepada
 siswa tetapi siswa mencari sendiri bagaimana cara menghitung keliling
 dan luas meja, ruang kelas, buku, dll.
 3. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), dievalausi
 kemampuan siswa menemukan jawaban dan nilai formatif tes yang telah
 diberikan pada siswa.
 4. Pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning
 (CTL) memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
 siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
 setiap siklus, yaitu siklus I (55,33%), siklus II (75,00%), siklus III
 (87,5%).
 5. Penerapan pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching and
 Learning (CTL) mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan
 motivasi belajar siswa dalam belajar matematika. Hal ini ditunjukan
 dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
 berminat dengan pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching
 and Learning (CTL) sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.
 6. Pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning
 (CTL) memiliki dampak positif terhadap kerjasama antara siswa, hal ini
 ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa yang
 lebih mampu mengajari temannya yang kurang mampu.
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 B. SARAN
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan saran-
 saran sebagai berikut :
 1. Bagi siswa
 a. Suatu keberhasilan dalam bentukan prestasi belajar tidak bergantung
 pada orang lain tetapi lebih banyak ditentukan oleh diri sendiri.
 Kemauan yang tinggi akan sangat berperan dalam meningkatkan
 prestasi. Untuk itu dalam mengikuti proses belajar mengajar
 hendaknya disertai motivasi berprestasi yang tinggi jika ingin
 mendapatkan prestasi belajar yang baik.
 b. Hendaknya siswa terlibat secara penuh baik secara fisik maupun mental
 dalam proses belajar mengajar, hal ini akan mempermudah tercapainya
 tujuan belajar.
 c. Siswa hendaknya terlibat secara aktif didalam kelas, karena paradigma
 yang berkembang saat ini adalah kontrol belajar sepenuhnya ada pada
 diri siswa.
 2. Bagi Guru
 a. Guru hendaknya mampu menggunakan strategi mengajar dengan baik
 yang memungkinkan berkembangnya potensi siswa. Strategi mengajar
 yang baik tidak saja menciptakan situasi kelas yang hidup tetapi juga
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 mempermudah siswa dalam mencapi tujuan belajar yang telah
 ditentukan.
 b. Guru hendaknya mampu menjadi motivator sekaligus menjadi
 fasilitator bagi siswanya. Hal ini akan merangsang identifikasi pada
 diri siswa yang sekaligus dapat menemukan jati diri siswa yang pada
 akhirnya dapat mempercepat pemehaman dalam belajar.
 c. Guru hendaknya selalu dan terus menerus mendorong siswanya untuk
 memilki motivasi berprestasi, dengan begitu prestasi siswa yang
 diharapkan oleh guru dapat tercapai.
 2. Bagi peneliti.
 Dalam penyusuna penelitian ini masih banyak sekali kekurangan,
 maka dari itu selaku peneliti meminta saran yang sifatnya membangun,
 untuk memperbaiki sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi
 semua pihak yang membacanya
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 PEDOMAN DOKUMENTASI
 Untuk melengkapi data yang penulis perlukan ini, maka penulis juga
 memnggunkan dokumentas yaitu melihat dan mempelajari dokumen sekolah yang
 memuat hal-hal sebagai berikut :
 1. Jadwal pelajaran
 2. Daftar pembagian jam mengajar
 3. Data guru dan straf
 4. Struktur organisasi mi al maarif 09.
 Lampiran II

Page 136
                        

136
 DEPARTEMEN AGAMA
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG
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 Lampiran : -
 Perihal : Penelitian
 Kepada
 Yth. Bpk Kepala MI Al Ma’arif 09
 di-
 Malang
 Assalamu’alaikum Wr. Wb.
 Dengan ini kami mengharap dengan hormat agar mahasiswa di
 bawah ini:
 Nama : Munawirul Kulub
 NIM : 07140080
 Semester/Th.Ak : VIII/ 2005-2006
 Judul Skripsi : Penerapan Strategi Contextual Teaching And
 Learning (CTL) Untuk Meningkatkan
 Kualitas Pembelajaran Matematika Luas
 Dan Keliling Bangun Datar Pada Siswa
 Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09
 Randuagung Singosari Malang
 dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/menyusun skripsinya,
 yang bersangkutan mohon diberikan izin/kesempatan untuk
 mengadakan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
 wewenang Bapak/ Ibu.
 Demikian atas perkenaan dan kerjasama Bapak/ Ibu disampaikan
 terima kasih.
 Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
 Dekan
 Prof. Dr. HM. Djunaidi Ghony
 Lampiran III
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 Hal : Skripsi Munawirul Kulub
 Lamp : 4 Exsemplar
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 Malang
 Assalamualiakum Wr.Wb.
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 Nama : Munawirul kulub
 Nim : 07140080
 Jurusan : PGMI
 Judul skripsi : Penerapan Strategi Contextual Teaching And Learning
 (CTL) Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
 Matematika Luas Dan Keliling Bangun Datar Pada Siswa
 IIIA Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Singosari
 Randuagung Malang
 Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skrisi tersebut sudah
 layak diajukan untuk diuji.
 Demikian, mohon maklum adanya.
 Wassalamualaikum Wr.Wb
 Pembimbing,
 Dr. H. Agus Maimun.M.Pd
 NIP : 150 289 468
 Lampiran IV
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 NIM : 07140080
 Telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan
 Pada Tanggal 3 April 2009
 Dosen Pembimbing :
 Dr. H. Agus Maimun.M.Pd
 NIP : 150 289 468
 Mengetahui,
 Dekan Fakultas Tarbiyah
 Prof.Dr.H.M. Djunaidi Ghony.
 NIP : 150 042 01
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 BUKTI KONSULTASI
 Nama : Munawirul Kulub
 NIM : 07140080
 Fak./jur : Tarbiyah/ PGMI
 Pembimbing : Dr.H. Agus Maimun, M.Pd
 Judul skripsi : Penerapan Strategi Contextual Teaching And Learning (CTL)
 Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika Luas
 Dan Keliling Bangun Datar Pada Siswa Kelas IIIA Madrasah
 Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09 Singosari Randuagung Malang
 No Materi konsultasi Tanggal/Bulan TTD Pembimbing
 1 Proposal
 2 Refisi BAB I dan Kosultasi BAB II
 3 Refisi BAB II dan Kosultai BAB III dan IV
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 6 Konsultasi Keseluruhan
 Malang, 3 April 2009
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 Lampiran VI
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 PEDOMAN ANGKET
 Angket motivasi belajar matematika siswa kelas IIIA MI Al Ma’arif 09.
 Berilah tanda silang pada jawaban yang sesuai dengan diri anda !
 1. Saya sangat senang pada pelajaran hari ini.
 a. Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju
 2. Saya lebih senang pelajaran hari ini dari pada kemarin.
 a. Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju
 3. Saya senang pelajaran hari ini karena aku sering mengalaminya.
 a.Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju
 4. Saya senang sekali jika setiap kali pelajaran matematika
 menggunakanmetode pengajaran seperti ini.
 a. Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju
 5. Bahasa yang digunakan pada pembelajaran matematika sangat aku
 mahami.
 a.Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju
 6. Saya memahami penjelasan guru.
 a.Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju
 7. Hari ini saya dapat mengerjakan pelajaran dengan baik.
 a. Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju
 8. Saya senang mengerjakan PR karena saya memahami pelajaran ini.
 a. Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju
 9. Jika semua pelajaran diajarkan dengan metode ini saya lebih
 memahaminya.
 a. Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju.
 10. Saya akan selalu mengerjakan PR karena saya memahami pelajaran ini.
 a. Tidak setuju. b. Setuju. c . Sangat setuju.
 Lampiran VII
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I
 Nama Sekolah : MI Al Ma’arif 09
 Mata Pelajaran : MATEMATIKA
 Kelas / Semester : IIIA
 Waktu : 3 X 35 Menit
 Hari / Tanggal : Rabu, 25 Maret 2009
 Materi Pokok : Keliling Dan Luas Bangun Datar
 A. Standar Kompetensi
 Peserta didik memahami dan dapat menghitung keliling dan luas bangun
 datar.
 B. Kompetensi Dasar
 Menghitung keliling dan luas bangun datar.
 C. Hasil Belajar
 Siswa mampu menghitung keliling bangun datar dengan baik dan benar .
 D. Indikator
 • Mengetahui rumus keliling dan luas bangun datar.
 • Menghitung keliling dan luas bangun datar.
 E. Langkah – langkah Pembelajaran
 No Kegiatan Waktu
 Kegiatan Awal (10 Menit)
 • Salam
 • Pemanasan Awal mangajukan soal-sola
 perkalian
 • Appersepsi
 • Informasi Materi
 • Informasi Tujuan
 1 Menit
 2 Menit
 5 Menit
 1 Menit
 1 Menit
 Lampiran VIII
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 Kegiatan Inti (80 Menit)
 • Guru mengajak siswa keluar kelas untuk
 mengetahui bentuk-bentuk bangun datar persegi
 dan persegi panjang yang berada di dunia nyata
 siswa.
 • Guru menginstruksikan kepada siswa untuk
 mencari panjang, lebar, serta sisi dari bangun
 datar yang telah mereka temukan
 • Siswa dirangsang dengan berbagai pertanyaan
 untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
 berhadapan langsung dengan lapangan..
 • Siswa di bagi empat kelompok dengan kriteria
 diacak antar yang pandai dengan yang sedang.
 • Guru memanggil satu siswa untuk
 mempraktekkan langsung cara mencari keliling
 dengan cara tradisional yaitu dengan berkeliling
 lapangan sehingga diketahui panjang dan lebar
 lapangan.
 • Setiap kelompok diberi soal kemudian diberi
 waktu 10 menit untuk menyelesaikannya.
 • Setiap kelompok membacakan jawaban didepan
 semua kelompok kemuidan ditanggapi
 kelompok lain dan di bahas secara bersama-
 sama jika ada kesalahan.
 • Guru melakukan penilain hasil kinerja
 kelompok, individu, serta keaktifan dalam
 belajar.
 5 Menit
 5 Menit
 10 Menit
 3 Menit
 20 Menit
 10 Menit
 20 Menit
 7 Menit
 Kegiatan Akhir (15 Menit)
 • Kesimpulan
 5 Menit
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 Bersama-sama siswa guru menyimpulkan
 pembelajaran yang sudah dilaksanakan
 • Refleksi
 Guru mendorong siswa mengungkapkan
 kesan-kesan pembelajaran yang baru
 dilaksanakan, dan mengajukan saran sebagai
 upaya perbaikan proses pembelajaran
 berikutnya
 • Salam Penutup
 8 Menit
 2 Menit
 A. Media, Metode, Strategi dan Sumber Belajar
 1. Media
 • Soal formatif yang telah dibuat oleh guru
 • Lembar kerja siswa
 2. Strategi
 • Contextual teaching learning (CTL)
 3. Sumber Belajar
 • Kurikulum 2006
 • Buku pegangan siswa matematika kelas III ( Tim bina matematika
 kelas IV : Yudistira )
 B. Penilaian
 1. Penilaian Proses
 • Prosedur : Pengamatan selama proses pembelajaran
 • Jenis : Perbuatan
 • Bentuk : Aktifitas
 • Alat Penilaian : Lembar Pengamatan
 2. Penilaian Hasil
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 • Prosedur : Test tulis pada akhir pembelajaran
 • Jenis : Test tertulis
 • Bentuk : Subyektif
 • Alat Penilaian : Soal evaluasi & Kunci jawaban
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus II
 Nama Sekolah : MI Al Ma’arif 09
 Mata Pelajaran : MATEMATIKA
 Kelas / Semester : IIIA
 Waktu : 2 X 35 Menit
 Hari / Tanggal : Jumat, 27 Maret 2009
 Materi Pokok : Keliling Dan Luas Bangun Datar
 F. Standar Kompetensi
 Peserta didik memahami dan dapat menghitung keliling dan luas bangun
 datar.
 G. Kompetensi Dasar
 Menghitung keliling dan luas bangun datar.
 H. Hasil Belajar
 Siswa mampu menghitung keliling bangun datar dengan baik dan benar .
 I. Indikator
 • Mengetahui rumus keliling dan luas bangun datar.
 • Menghitung keliling dan luas bangun datar.
 J. Langkah – langkah Pembelajaran
 No Kegiatan Waktu
 Kegiatan Awal (10 Menit)
 • Salam
 • Pemanasan Awal mangajukan soal-sola
 perkalian
 • Appersepsi
 • Informasi Materi
 • Informasi Tujuan
 1 Menit
 2 Menit
 5 Menit
 1 Menit
 1 Menit
 Kegiatan Inti (50 Menit)
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 • Guru mengajak siswa keluar kelas untuk
 mengetahui bentuk-bentuk bangun datar persegi
 dan persegi panjang yang berada di dunia nyata
 siswa.
 • Guru menginstruksikan kepada siswa untuk
 mencari panjang, lebar, serta sisi dari bangun
 datar yang berada didekat mereka
 • Siswa dirangsang dengan berbagai pertanyaan
 untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
 berhadapan langsung dengan lapangan..
 • Siswa berpasangan kemudian bertanya antar
 siswa dengan pertanyaan yang mereka buat
 sendiri.
 • Setiap pasangan siswa diberi soal kemudian
 diberi waktu 10 menit untuk menyelesaikannya.
 • Guru meminta siswa untuk mencatat dalam
 bukunya tentang pembelajaran yang baru saja
 mereka lakukan .
 • Guru melakukan penilain hasil kinerja
 kelompok, individu, serta keaktifan dalam
 belajar.
 5 Menit
 10 Menit
 5 Menit
 5 Menit
 10 Menit
 5 menit
 10 Menit
 Kegiatan Akhir (10 Menit)
 • Kesimpulan
 Bersama-sama siswa guru menyimpulkan
 pembelajaran yang sudah dilaksanakan
 • Refleksi
 Guru mendorong siswa mengungkapkan
 kesan-kesan pembelajaran yang baru
 5 Menit
 3 Menit
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 dilaksanakan, dan mengajukan saran sebagai
 upaya perbaikan proses pembelajaran
 berikutnya
 • Salam Penutup
 2 Menit
 � Pertemuan Pertama
 1. Kegiatan Awal (10 Menit)
 • Salam
 • Pemanasan Awal mangajukan soal-sola perkalian
 • Appersepsi
 • Informasi Materi
 • Informasi Tujuan
 2. Kegiatan Akhir (15 Menit)
 • Kesimpulan
 Bersama-sama siswa guru menyimpulkan pembelajaran yang sudah
 dilaksanakan
 • Refleksi
 Guru mendorong siswa mengungkapkan kesan-kesan pembelajaran
 yang baru dilaksanakan, dan mengajukan saran sebagai upaya
 perbaikan proses pembelajaran berikutnya
 • Salam Penutup
 C. Media, Metode, Strategi dan Sumber Belajar
 1. Media
 • Soal formatif yang telah dibuat oleh guru
 • Lembar kerja siswa
 2. Strategi
 • Contextual teaching learning (CTL)
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 3. Sumber Belajar
 • Kurikulum 2006
 • Buku pegangan siswa matematika kelas III ( Tim bina matematika
 kelas IV : Yudistira )
 D. Penilaian
 1. Penilaian Proses
 • Prosedur : Pengamatan selama proses pembelajaran
 • Jenis : Perbuatan
 • Bentuk : Aktifitas
 • Alat Penilaian : Lembar Pengamatan
 2. Penilaian Hasil
 • Prosedur : Test tulis pada akhir pembelajaran
 • Jenis : Test tertulis
 • Bentuk : Subyektif
 • Alat Penilaian : Soal evaluasi & Kunci jawaban
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I
 Nama Sekolah : MI Al Ma’arif 09
 Mata Pelajaran : MATEMATIKA
 Kelas / Semester : IIIA
 Waktu : 2 X 35 Menit
 Hari / Tanggal : Sabtu, 28 Maret 2009
 Materi Pokok : Keliling Dan Luas Bangun Datar
 K. Standar Kompetensi
 Peserta didik memahami dan dapat menghitung keliling dan luas bangun
 datar.
 L. Kompetensi Dasar
 Menghitung keliling dan luas bangun datar.
 M. Hasil Belajar
 Siswa mampu menghitung keliling bangun datar dengan baik dan benar .
 N. Indikator
 • Mengetahui rumus keliling dan luas bangun datar.
 • Menghitung keliling dan luas bangun datar.
 O. Langkah – langkah Pembelajaran
 No Kegiatan Waktu
 Kegiatan Awal (10 Menit)
 • Salam
 • Pemanasan Awal mangajukan soal-sola
 perkalian
 • Appersepsi
 • Informasi Materi
 • Informasi Tujuan
 1 Menit
 2 Menit
 5 Menit
 1 Menit
 1 Menit
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 Kegiatan Inti (80 Menit)
 • Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
 bertanya materi yang kemarin mereka terima.
 • Guru membagi kelas kedalam lima kelompok.
 • Setiap kelompok boleh keluar kelas atau
 didalam kelas untuk mencar benda yang
 berbentuk persegi dan persegi panjang kemudian
 mencari luas dan keliling, setiap kelompok tidak
 boleh mengukur benda yang sama. diberi waktu
 untuk menyelesaikannya.
 • Setiap kelompok membacakan jawaban didepan
 semua kelompok kemuidan ditanggapi
 kelompok lain dan di bahas secara bersama-
 sama jika ada kesalahan.
 • Guru melakukan penilain hasil kinerja kelompok
 yang telah dikumpulkan.
 5 Menit
 5 Menit
 15 Menit
 10 Menit
 10 Menit
 Kegiatan Akhir (15 Menit)
 • Kesimpulan
 Bersama-sama siswa guru menyimpulkan
 pembelajaran yang sudah dilaksanakan
 • Refleksi
 Guru mendorong siswa mengungkapkan
 kesan-kesan pembelajaran yang baru
 dilaksanakan, dan mengajukan saran sebagai
 upaya perbaikan proses pembelajaran
 berikutnya
 • Salam Penutup
 5 Menit
 8 Menit
 2 Menit
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 E. Media, Metode, Strategi dan Sumber Belajar
 1. Media
 • Soal formatif yang telah dibuat oleh guru
 • Lembar kerja siswa
 2. Strategi
 • Contextual teaching learning (CTL)
 3. Sumber Belajar
 • Kurikulum 2006
 • Buku pegangan siswa matematika kelas III ( Tim bina matematika
 kelas IV : Yudistira )
 F. Penilaian
 1. Penilaian Proses
 • Prosedur : Pengamatan selama proses pembelajaran
 • Jenis : Perbuatan
 • Bentuk : Aktifitas
 • Alat Penilaian : Lembar Pengamatan
 2. Penilaian Hasil
 • Prosedur : Test tulis pada akhir pembelajaran
 • Jenis : Test tertulis
 • Bentuk : Subyektif
 • Alat Penilaian : Soal evaluasi & Kunci jawaban
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 Lembar pengelolaan pembelajaran
 Penilaian No Aspek yang diamati
 P1 P2
 Rata-
 rata
 Pengamatan KBM
 A. Pendahuluan
 1. Memotivasi siswa
 2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
 I
 B. Kegiatan Inti
 1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan
 bersama siswa
 2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
 3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil
 kegiatan dalam kelompok
 4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk
 mempresentasikan hasil kegiatan
 5. Membimbing siswa merumuskan
 kesimpulan menemukan konsep
 C. Penutup
 1. Membimbing siswa membuat rangkuman
 2. Memberikan evaluasi
 II Pengelolaan Waktu
 III Antusiasme Kelas
 1. Siswa Antusias
 2 . Guru Antusias
 Jumlah
 Keterangan : Nilai : Kriteria
 1 : Tidak Baik
 2 : Kurang baik
 3 : Cukup Baik
 4 : Baik
 Lampiran IX
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 LEMBAR PENGAMATAN GURU DAN SISWA
 Indikator No. Aktivitas guru yang diamati
 Ya Tdk Skor
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 Menyampaikan tujuan
 Memotivasi siswa/merumuskan masalah
 /hipotesis
 Mengkaitkan dengan pembelajaran berikutnya
 Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi
 Menjelaskan/melatih menggunakan alat
 Membimbing dan mengamati siswa dalam
 mengerjakan soal/menemukan konsep
 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan
 hasil kegiatan
 Memberikan umpan balik
 Membimbing siswa merangkum pelajaran
 Indikator No. Aktivitas siswa yang diamati
 Ya Tdk Skor
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 9.
 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
 Membaca buku siswa/mengerjakan soal
 Bekerja dengan menggunakan alat/media
 Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru
 Menyajikan hasil pembelajaran
 Mengajukan/Menanggapi pertanyaan/ide
 Menulis yang relevan dengan KBM
 Merangkum pembelajaran
 Mengerjakan tes evaluasi/latihan
 Keterangan:
 1) Pengisian kolom ya atau tidak didasarkan pada frekuensi kegiatan yang
 dilakukan oleh guru atau siswa
 2) Pengamat tidak boleh terlalu dekat dan membantu siswa selama pengamatan
 berlangsung
 Malang, ......................
 Pengamat
 (______________)
 Lampiran X
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 YAYASAN PENDIDIKAN ALMAARIF
 MADRASAH IBTIDAIYAH ALMAARIF 09
 JALAN RAYA RANDUAGUNG V/11 TELP. (0341) 450535 SINGOSARI – 65153 MALANG
 AKTE NOTARIS NO.26 ARI MUDJIANTO SH. LUMAJANG
 SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
 Nomor : 34 / A / MIA 09 / III / 2009
 Yang bertanda tangan dibawah ini :
 Nama : M. BUKHORI
 Jabatan : Kepala Madrasah
 Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
 Nama : Munawirul Kulub
 NIM : 07140080
 Judul Skripsi : Penerapan Strategi Contextual Teaching And Learning
 (CTL) Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
 Matematika Luas Dan Keliling Bangun Datar Pada
 Siswa Kelas IIIA Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 09
 Randuagung Singosari. telah melaksanakan penelitian
 di Madrasah Ibtidaiyah Al Maarif 09 Randuagung
 selama 2 minggu.
 Demikian Surat Keterangan ini di buat sesuai dengan keadaan sebenarnya,
 dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
 Malang, 24 Maret 2009
 Kepala MIA 09
 M. BIKHORI
 Lampiran XI
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 U
 B T
 Ruang kepala
 S
 ������������������ ���
 Ruang Guru
 Kelas VI
 Kelas I A
 Kelas IIIA
 Kelas IIIB
 Kelas V
 Kelas I B
 Kelas II
 Kelas IV
 Ruang Perpus
 Halaman Sekolah
 Kamar mandi siswa
 Lampiran XII
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